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Criteria for Site Selection and Case Study 

A Criteria for Site Selection 

1. The selection of SMAN 4 Blitar as the research site was based on several 

strong and relevant considerations. SMAN 4 Blitar had a good reputation in 

academics and adequate facilities to support research activities. The school 

also had a high commitment to improving the quality of education. Good 

cooperation between the school and researcher was another important factor in 

this selection, ensuring that the research process could run smoothly and 

effectively. 

2. SMAN 4 Blitar was located in the city of Blitar, making it easily accessible 

for the researcher to conduct studies there. The researcher had previously 

gained access and permission through the teachers at SMAN 4 Blitar, 

facilitating the process of obtaining approval from the principal. 

3. The selection of SMAN 4 Blitar as the research site was also based on the 

availability of relevant data that met the research criteria at SMAN 4 Blitar. 

B Criteria for Case Selection 

 

1. The research case, "Instructions Model Of Task-Based Language Teaching 

For Writing Learning In The 10th Grade At Senior High School: A Single 

Case Study At SMAN 4 Blitar," aligned with the model implemented by the 

English teacher at SMAN 4 Blitar for teaching writing in the 10th grade. 

2. This research case was based on writing instruction in the 10th grade using a 

task/project-based learning model. At SMAN 4 Blitar, the English teacher had 

an understanding and experience in applying task-based language teaching 

methods and the ability to adapt this approach to students' interests. 
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3. This research was unique because the English teacher at SMAN 4 Blitar had a 

distinctive approach to teaching writing in the 10th grade. The teacher 

employed the task/project-based learning model in various ways. Additionally, 

the writing skills of the students at SMAN 4 Blitar varied widely. 

C Criteria for Informant Selection 

1 The main informant in the study, Mr. Andreas M. Pd., a 10th-grade English 

teacher at SMAN 4 Blitar, was chosen for his experience using Task-Based 

Language Teaching and his unique teaching style. As the main informant, he 

provided in-depth information related to the application of the Task-Based 

Language Teaching method in writing instruction for 10th-grade students. His 

selection was further based on his experience using this method both at 

SMAN 4 Blitar and as a lecturer. His unique teaching style, which 

incorporated icebreakers, meditation, and storytelling, also contributed to his 

selection. Mr. Andreas' ability to adapt his teaching methods to the evolving 

times by incorporating technology while being mindful of its potential 

drawbacks further solidified his suitability as the main informant for this 

research. 

2 For the second informant, it consisted of 10th-grade students of SMAN Blitar 

who were selected through the snowballing sampling technique. 10th-grade 

students were chosen because the phenomena observed in the field occurred in 

10th grade, and the 10th grade was taught by the teacher selected by the 

researcher. Students served as informants who supported the information and 

data provided by the teacher. 
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3 For the third informant, the principal was selected through snowballing 

sampling, where the principal served as the supervisor overseeing the writing 

learning process. The principal also acted as a data supporter, complementing 

the information provided by the teachers and students. 

Reviewed and validated by Dr. Supriyono., M.Ed. and Yusniarsi Primasari., 

M.Pd.. 

 

Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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INTERVIEW PROTOCOL 

Interview Guidelines for Principal 

 

Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal :       23 Mei 2024 Tempat          : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus     :                 Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-

up 

Informant      : Kepala Sekolah 

Kode Wawancara     

: 

Sucipt Instrumen     : Recording/Interview Notes/ Ilist 

Interview/Transcription 

Catatan           :        In-depth interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan lanjutan 

Fokus No Pertanyaan 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 
1.  

Bisa Anda jelaskan sedikit tentang peran Anda sebagai Kepala Sekolah di 

SMAN 4 Blitar?  

 

2.  

Dalam penelitian ini, kami tertarik dengan penerapan model pembelajaran 

Task-Based Language Teaching (TBLT) di sekolah ini. Bisa Anda ceritakan 

bagaimana pandangan Anda tentang metode ini?  

 
3.  

Apakah ada dukungan dari pihak luar atau kolaborasi dengan institusi lain 

dalam penerapan TBLT ini? 

 
4.  

Apa saja yang menjadi hambatan penerapan TBLT pada siswa kelas 10 

dalam pembelajaran menulis?  

 
5.  

Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan atau kesulitan dalam menulis 

siswa kelas 10?  

 
6.  

Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis berbasis TBLT untuk siswa 

kelas 10?  

Implementasi 

(Kode : IMP) 7.  
Bagaimanakah prosedur metode TBLT diaplikasikan dalam pembelajaran 

writing di kelas 10?  

 
8.  

Bisa bapak sebutkan apa saja yang dilakukan  oleh guru?  

Evaluasi 

(Kode: EVS) 9.  

Bisakah bapak  menjelaskan terkait metode yang dilakukan untuk 

mengevaluasi tugas menulis siswa berdasarkan pendekatan TBLT?  

 

 
10.  

Apa saja proses yang dilakukan untuk mengevaluasi siswa kl lakukan dalam 

tahap ini ? 

 11.  Apa hasil dari proses evalusi ini? 

Follow Up  

(Kode: FLU) 
12.  

Bagaimana cara  menindak lanjut data evaluasi dalam pembelajaran 

menulis?  

 13.  Prosesnya seperti apa dalam menindak lanjuti hasil evaluasi? 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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INTERVIEW PROTOCOL 

Interview Guidelines for Teacher 

Hari/Tanggal :       20 Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus     :         Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-

up 

Informant          : Guru bahasa inggris kelas 10  

Kode Wawancara     

: 

Ndre Instrumen         : Recording/Interview Notes/ Ilist 

Interview/Transcription 

Catatan           :           In-depth interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan lanjutan 

Fokus No Pertanyaan 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 
1.  

Kurikulum apa yang bapak gunakan dalam pembelajaran bahasa inggris? 

 
2.  

Pendekatan atau metode apa yang bapak terapkan dalam mengajar menulis 

kepada siswa kelas 10 di SMAN 4 Blitar? 

 

3.  

Bapak telah menjelaskan bahwa menggunakan projective based learning atau 

TBLT dalam pelaksanaan belajar mengajar bahasa inggris di kelas X.  

Untuk lebih lanjutnya saya ingin menanyakan kira-kira apa yang menjadi 

pertimbangan bapak untuk menggunakan metode tersebut? Mengapa? 

 4.  Mengapa bapak memilih metode tersebut? 

 
5.  

Apa saja tantangan dalam penerapan TBLT pada siswa kelas 10 dalam 

pembelajaran menulis?  

 
6.  

Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan atau kesulitan dalam menulis 

siswa kelas 10?  

 
7.  

Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis berbasis TBLT untuk siswa 

kelas 10?  

 8.  Apa saya yang dipersiapkan untuk memulai pembelajaran menulis? 

 
9.  

Jenis tugas menulis apa yang paling efektif untuk membantu siswa kelas 10 

mengembangkan keterampilan menulis mereka? 

Implementasi 

(Kode : IMP) 10.  
Bagaimana prosedur metode tersebut diaplikasikan dalam pembelajaran 

writing di kelas?  

 
11.  

Bisa gambarkan apa saja yang dilakukan dan bagaimana hasilnya pak? 

 

12.  

Bagaimanakah cara bapak untuk memberikan motivasi dan bimbingan 

melalui penerapan model TBLT? 

 

 

13.  

Apakah bapak menggunakan pengaturan kelas tertentu untuk mendukung 

pembelajaran menulis?  

  

 
14.  

Bagaimana bapak mengatur waktu dan ruang dalam kelas untuk memfasilitasi 

pelaksanaan tugas menulis? 

 
15.  

Apa saja fasilitas atau jenis sumber belajar yang bapak sediakan untuk 

mendukung siswa dalam menyelesaikan tugas menulis? Apa kendalanya? 

 

16.  

Apakah pembelajaran menulis berbasis tugas ini ada kolaborasi ? Bagaimana 

cara bapak untuk memfasilitasi dan mengatur interaksi (konteks kolaborasi) 

antar siswa untuk memperkaya pengalaman menulis mereka? 

 
17.  

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode (pembelajaran menulis) 

yang bapak terapkan di kelas 10?  

 
18.  

Menurut bapak apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari metode 

metode project/ task based learning yang bapak gunakan? 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 
19.  

Bisakah bapak mengevaluasi tugas menulis siswa berdasarkan pendekatan 

TBLT?  
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Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 20.  Bisa bapak jelaskan bagaimana proses evaluasi? 

Follow Up  

(Kode: FLU) 
21.  

Bagaimana cara bapak dalam menindaklanjutihasil evaluasi untuk 

mengidentifikasi area kelemahan dan kekuatan siswa dalam menulis? 

 22.  Bagaimana proses tindak lanjut evaluasi? Apa saja yang di lakukan? 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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INTERVIEW PROTOCOL 

Interview Guidelines for students 

Hari/Tanggal :       20 Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus     :         Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-

up 

Informant          : Siswa- Siswi kelas 10  

Kode Wawancara  

: 

Dan, Essa, Rism, 

Ais 

Instrumen         : Recording/Interview Notes/ Ilist 

Interview/Transcription 

Catatan        :          In-depth interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan lanjutan 

Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

Fokus No Pertanyaan 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 
1.  

Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran bahasa inggris?  

 2.  Apa saja permasalahan yang dialami dalam pembelajaran menulis? 

 
3.  

Bagaimana cara guru untuk mengatasi hambatan atau kesulitan dalam menulis 

siswa kelas 10? Apakah guru membimbing di kelas? 

 
4.  

Bagaimana proses perencanaan guru dalam pembelajaran menulis berbasis 

TBLT untuk siswa kelas 10? Apa saja yang dipersiapkan? 

 

5.  

Apakah guru menggunakan media tertentu dalam penggunaan media/sumber 

ajar tertentu dalam pembelajaran? Munurut kamu apakah media atau sumber 

ajar yang digunakan memudahkah kamu dalam meningkatkan pembelajaran?  

Implementasi 

(Kode : IMP) 6.  
Bagaimana guru melakukan pembelajaran menulis? Bagaimanaa proses 

pembelajaran berbasis tugas dalam pembelajaran writing di kelas?  

 
7.  

Apakah guru menggunakan pengaturan kelas tertentu untuk mendukung 

pembelajaran menulis?  

 
8.  

Bagaimana guru mengatur waktu dan ruang dalam kelas untuk memfasilitasi 

pelaksanaan tugas menulis?  

 
9.  

Apa saja fasilitas atau jenis sumber belajar yang guru sediakan untuk 

mendukung siswa dalam menyelesaikan tugas menulis? Apa kendalanya? 

 
10.  

Apa guru menerapkan pembelajaran kolaborasi dalam pembelajaran? 

Bagaimana prosesnya? 

 
11.  

Bagaimana respon kamu terhadap penerapan metode (pembelajaran menulis) 

yang guru terapkan di kelas 10? 

Evaluasi 

(Kode:EVS) 
12.  

Bagaimana guru melakukan evaluasi tugas writing di kelas? 

 
13.  

Apa yang dilakukan pada tahap evaluasi? 

 

Follow Up  

(Kode: FLU) 
14.  

Bagaimana cara guru dalam menindaklanjuti hasil evaluasi?  

 
15.  

Apa yang dilakukan guru setelah melakukan evaluasi atau penilaian? Apa ada 

tindak lanjutnya? 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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INTERVIEW PROTOCOL 

Interview lists  

Date                        : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus             : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-

up 

Informant          : Kepala Sekolah, 

guru dan siswa 

kelas 10 J. 

Kode Wawancara  : Sucipt, Ndre, Dan, 

Essa, Rism, Ais 

Instrumen         : Recording/Interview 

Notes/ Ilist nterview 

Catatan                   : In-depth interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan lanjutan 

Fokus No Pertanyaan 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 
1.  

Bisa anda jelaskan sedikit tentang peran Anda sebagai Kepala Sekolah di 

SMAN 4 Blitar?  

 

2.  

Dalam penelitian ini, kami tertarik dengan penerapan model pembelajaran 

Task-Based Language Teaching (TBLT) di sekolah ini. Bisa Anda 

ceritakan bagaimana pandangan Anda tentang metode ini?  

 

 
3.  

Apakah ada dukungan dari pihak luar atau kolaborasi dengan institusi lain 

dalam penerapan TBLT ini? 

 4.  Kurikulum apa yang guru gunakan dalam pembelajaran bahasa inggris?  

 
5.  

Pendekatan atau metode apa yang guru terapkan dalam mengajar menulis 

kepada siswa kelas 10 di SMAN 4 Blitar? 

 

6.  

Guru telah menjelaskan bahwa menggunakan projective based learning 

atau TBLT dalam pelaksanaan belajar mengajar bahasa inggris di kelas X. 

Untuk lebih lanjutnya saya ingin menanyakan kira-kira apa yang menjadi 

pertimbangan guru untuk menggunakan metode tersebut? Mengapa?  

 
7.  

Apa saja yang menajdi hambatan dan tantangan dalam penerapan TBLT 

pada siswa kelas 10 dalam pembelajaran menulis?  

 
8.  

Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan atau kesulitan dalam menulis 

siswa kelas 10?  

 
9.  

Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis berbasis TBLT untuk siswa 

kelas 10? Apa saya yang dipersiapkan? 

 
10.  

Menurut guru jenis tugas menulis apa yang paling efektif untuk membantu 

siswa kelas 10 mengembangkan keterampilan menulis mereka?  

 
11.  

Bagaimanakah guru memilih atau membuat materi tambahan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa?  

Implementasi 

(Kode : IMP) 12.  

Bagaimana prosedur metode tersebut diaplikasikan dalam pembelajaran 

writing di kelas?  

 apa saja proses guru yang dilakukan dan bagaimana hasilnya? 

 
13.  

Bagaimanakah cara guru untuk memberikan motivasi dan bimbingan 

melalui penerapan model TBLT? 

 

14.  

Apakah guru menggunakan pengaturan kelas tertentu untuk mendukung 

pembelajaran menulis?  

Bagaimana guru mengatur waktu dan ruang dalam kelas untuk 

memfasilitasi pelaksanaan tugas menulis?  

 
15.  

Apa saja fasilitas atau jenis sumber belajar yang guru sediakan untuk 

mendukung siswa dalam menyelesaikan tugas menulis?  

 

16.  

Apa guru menerapkan pembelajaran kolaborasi dalam pembelajaran? 

Bagaimana cara bapak untuk memfasilitasi dan mengatur interaksi 

(konteks kolaborasi) antar siswa untuk memperkaya pengalaman menulis 
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Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

mereka? 

 
17.  

Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode (pembelajaran 

menulis) yang guru terapkan di kelas 10?  

 

18.  

Menurut guru apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari metode 

metode project/ task based learning yang di 

gunakan? 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 19.  

Apa yang dilakukan dalam mengevaluasi tugas menulis siswa berdasarkan 

pendekatan TBLT? seperti apa prosesnya? Apa langkah-langkahnya? 

 

Follow Up  

(Kode: FLU) 20.  

Bagaimana cara dalam menindaklanjuti evaluasi dan menggunakan data 

evaluasi pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan TBLT? Bagaimana 

proses guru menindaklanjutinya? 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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INTERVIEW TRANCRIPTION 

 
Date                        : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus             : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-

up 

Informant          : Kepala Sekolah, 

guru dan siswa 

kelas 10 J. 

Kode Wawancara  : Sucipt, Ndre, Dan, 

Essa, Rism, Ais 

Instrumen         : Recording/Interview 

Notes/ Ilist nterview 

Catatan                   : In-depth interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan lanjutan 

 

Fokus No Transkripsi Wawancara Catatan 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 
1.  

 

Ohh iya, terima kasih atas kesempatan ini. 

Sebagai Kepala Sekolah di SMAN 4 

Blitar, saya disini bertanggung jawab atas 

keseluruhan manajemen sekolah, eee itu 

termasuk pengelolaan kurikulum, fasilitas  

di sekolah, kesejahteraan siswa dan staf 

SMAN 4 Blitar, serta hubungan dengan 

masyarakat sekitar. Saya juga pastinya 

memastikan bahwa program pendidikan 

SMAN 4 Blitar ini berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan standar yang ditetapkan 

oleh pemerintah dan tentu kebutuhan 

siswa. Saya hmm juga memantau kualitas 

pembelajaran di sekolah dan interaksi 

antara guru dan siswa. Dan di sekolah ini 

karena tidak hanya mendukung pendidikan 

akademik namun sebagai kepala sekolah 

saya juga mendukung anak-anak itu 

kemampuan non akademik nya. (Kode: 

Sucipt) 

(Kode: Sucipt) 

 2.  Ya kalau untuk pandangan saya mbak ya, 

TBLT sendiri kan metode pembelajaran 

yang memang cukup menarik dan banyak 

digunakan juga, ee itu terutama dalam 

pembelajaran bahasa termasuk bahasa 

inggris juga. Metode ini kan juga 

memfokuskan pada penggunaan tugas-

tugas yang nyata dan relevan untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa 

siswa. Di SMAN 4 Blitar sendiri, kami ya 

mengadopsi metode ini karena 

memberikan kepada siswa itu siswa 

kesempatan untuk belajar secara lebih 

aktif dan kontekstual, eee serta 

mengembangkan kemampuan menulis 

mereka melalui tugas-tugas yang telah 

disampaikan oleh guru kadang tugas itu 

dalam bentuk project akhir. (Kode: Sucipt) 

(Kode: Sucipt) 
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 3.  Ohh itu… ya, untuk kerjasamanya ya kami 

SMAN 4 Blitar bekerja sama dengan 

beberapa institusi pendidikan dan 

universitas yang memiliki keahlian dalam 

TBLT. Mereka pun berperan dalam 

pelatihan guru dan menyediakan materi 

pembelajaran tambahan bagi siswa SMAN 

4 Blitar. Selain itu, kami juga 

mendapatkan dukungan dari dinas 

pendidikan setempat dalam bentuk 

pelatihan dan supervisi. (Kode: Sucipt) 

(Kode: Sucipt) 

 4.  Oh,... ya, jadi di SMAN 4 Blitar, untuk 

tahun ajaran ini kami menggunakan 

Kurikulum Merdeka Belajar. Hmm, 

kurikulum ini memang memberikan lebih 

banyak fleksibilitas bagi kami sebagai 

guru dan juga bagi siswa. Eee, tujuan 

utamanya adalah untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih berpusat pada 

siswa, atau yang sering disebut sebagai 

student-centered learning. Eee, dalam 

pembelajaran bahasa Inggris khususnya, 

kami berusaha untuk membuat siswa lebih 

aktif dan terlibat dalam proses belajar. 

Jadi, hmm, misalnya dalam kelas saya, 

saya banyak menggunakan pendekatan 

yang melibatkan siswa secara langsung, 

seperti diskusi kelompok, presentasi, dan 

proyek-proyek praktis. Eee, mereka tidak 

hanya belajar teori tapi juga langsung 

mempraktikkannya. Eee, satu hal lagi 

yang sangat kami tekankan adalah 

pengembangan keterampilan abad 21, 

seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Dalam setiap pelajaran, saya selalu 

berusaha mengintegrasikan keterampilan-

keterampilan ini, sehingga siswa tidak 

hanya mahir berbahasa Inggris tetapi juga 

siap menghadapi tantangan di masa depan. 

(Kode: Ndre) 

 

 eee... ya, tentu saja. Pada tahun ajaran ini, 

di SMAN 4 Blitar kami menggunakan, 

hmm, Kurikulum Merdeka. Ini adalah 

sebuah kurikulum yang relatif baru, yang 

dirancang untuk memberikan lebih banyak 

fleksibilitas dan kemandirian baik bagi 

siswa maupun guru dalam proses 

pembelajaran. Eee, Kurikulum Merdeka 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

potensi setiap siswa secara optimal, 

dengan memberikan kebebasan kepada 

guru untuk menyesuaikan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. 

Jadi, hmm, pembelajaran tidak lagi kaku 

atau satu arah, tetapi lebih interaktif dan 

adaptif. Eee, salah satu hal yang menarik 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode:Dan) 
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dari kurikulum ini adalah adanya proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Jadi, 

hmm, siswa diberi kesempatan untuk 

terlibat dalam proyek-proyek nyata yang 

dapat mengembangkan kemampuan 

mereka secara holistik, baik dari sisi 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Eee, misalnya, mereka bisa bekerja dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah-

masalah di lingkungan sekitar atau 

mengembangkan keterampilan khusus 

yang mereka minati. Eee, untuk 

mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka ini, kami di SMAN 4 Blitar juga 

terus melakukan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru-

guru. Hmm, kami ingin memastikan 

bahwa mereka memiliki kompetensi dan 

kesiapan untuk mengajar sesuai dengan 

prinsip-prinsip kurikulum ini. Selain itu, 

kami juga berusaha untuk meningkatkan 

fasilitas dan sumber daya yang ada di 

sekolah, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

Terakhir ya, hmm, kami sangat 

menghargai partisipasi dan dukungan dari 

orang tua siswa serta masyarakat sekitar. 

Eee, kami percaya bahwa keberhasilan 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 

sekolah, tetapi juga oleh keterlibatan 

semua pihak yang terkait.(Kode: Sucipt) 

 

Oh, eee... di SMAN 4 Blitar kita pakai 

Kurikulum Merdeka Belajar. Hmm, 

kurikulum ini lebih fokus ke kita sebagai 

siswa, jadi kita lebih aktif dalam belajar. 

Misalnya, di pelajaran bahasa Inggris, kita 

sering diskusi kelompok dan presentasi. 

Eee, kita juga bisa belajar lewat topik yang 

kita suka, kayak teknologi atau budaya 

sekarang. Guru-guru juga pake video dan 

aplikasi biar belajar lebih seru. Jadi, 

menurut aku, kurikulum ini bikin belajar 

jadi lebih menarik dan nggak 

ngebosenin.(Kode:Dan) 
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 5.  Kalo untuk pelajaran menulis di sini, kami 

ya menggunakan metode Task-Based 

Language Teaching atau TBLT, eee, dan 

juga proyek. Hmm, metode ini dirancang 

agar siswa lebih aktif tentunya dan terlibat 

dalam proses belajar menulis melalui 

tugas-tugas nyata dan proyek yang 

relevan. Eee, dalam Task-Based Language 

Teaching, siswa diberikan tugas menulis 

yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, hmm, 

mereka bisa diminta untuk menulis email 

resmi, laporan, artikel, atau cerita pendek. 

Tugas-tugas ini dibuat agar siswa bisa 

berlatih menulis dalam situasi yang 

sebenarnya mereka akan hadapi di luar 

kelas. Dalam Project-Based Learning, eee, 

siswa biasanya diberikan sebuah proyek 

atau tugas yang menantang mereka untuk 

menulis secara kreatif dan kritis. 

Misalnya, hmm, mereka bisa diminta 

untuk menulis cerita pendek, artikel, esai, 

atau bahkan membuat blog. Eee, proyek-

proyek ini sering kali terkait dengan topik-

topik yang relevan dengan kehidupan 

mereka atau isu-isu global, sehingga 

mereka bisa melihat hubungan antara apa 

yang mereka tulis dengan dunia nyata. 

(Kode : Ndre) 

(Kode : Ndre) 

 

 6.  Hmm Alasan yang mendasar anak-anak 

sekarang itu sudah enggak terlalu fokus 

saat mereka mendatkan metode ceramah 

jadi lebih senang mereka yang aktif dan 

itu juga mendukung ruh nya merdeka 

belajar (kurikulum merdeka) berpusat 

pada siswa ( student center). Selain itu 

ketika ada project based learning atau 

pembelajaran berbasis task guru lebih 

leluasa dalam mengekspolarasi anak- anak 

secara terdiferensiasi. Karena dalam 

metode pembelajaran tersebut kita bisa 

menyesuaikan backgroundnya anak-anak. 

Kan ada yang bentuknya grup dan juga 

ada yang individu, saya menggunakan 

keduanya. Biasanya yang individu itu 

terakhir semester disesuaikan dengan 

minatnya siswa. (Kode: Ndre) 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Rism) 

(Kode: Ais) 
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 7.  Kalo di writing anak-anak merasa berat itu 

di cari ide nya, idenya lho itu sudah berat 

terus menuangkannya dalam kata-kata 

mereka terhambat grammar dan 

sebagainya dan ironisnya teknologi jusrtu 

membuat mereka males dan gaada 

motivasi belajar mandiri. Masuk ke google 

translate, kadang yang parah saya 

menemukan berkali-kali mereka copy 

paste artikel dari internet. Ya, saya diam 

saja tapi saya tau dan saya peringatkan. 

Kalo teknologi malah menghambat apalagi 

AI. Saya gak bisa ngetrace anak-anak 

yang pakai AI tapi keliatan secara naluri 

guru saya bisa melihat bahwa anak ini 

perfom umumnya biasanya tidak seperti 

ini tiba-tiba tulisannya bagus. Itu 

terindikasi tidak mengerjakan sendiri dan 

tidak supportif. (Kode: Ndre) 

 

Tentu saja, ada beberapa tantangan. Salah 

satunya adalah kurangnya motivasi dari 

beberapa siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam tugas-tugas yang diberikan. Selain 

itu, ada juga kendala teknis seperti 

keterbatasan fasilitas dan teknologi yang 

kadang-kadang menjadi hambatan. 

Namun, kami terus berupaya untuk 

mengatasi tantangan ini dengan berbagai 

cara, termasuk peningkatan fasilitas dan 

pemberian motivasi kepada siswa. (Kode: 

Sucipt) 

 

Kayaknya kalo permasalahan ya kalo 

pembelajaran yang disajikan guru gak ada 

kurang sih tergantung minat yang lain aja. 

Ada yang  mudeng ada yang gak terlalu 

mudeng. Itu karena apa ya kak, karena 

mungkin dari kurangnya minat belajar itu 

sendiri. Ya kita ya kak a juga menyadari 

kalau misalnya secara membuat ide juga 

masih kurang dan kadang masih bingung 

gitu lho kak. Aku sih kalo bahasa inggris 

suka kan dikeluarga ku kan kakakku kan 

suka bahasa inggris ya jadi aku ya 

lumayan. Saya si suka sejarah kadang tu 

ada bahasa inggris nya jadi ya lewat situ 

kadang  belajarnya. (Kode: Dan) 

 

Permasalahan menulis hmm mestinya ada 

si kakk, apa ya kak..ini kalo saya kadang 

kurang apa ya latihan menulis dalam 

bahasa inggris kadang juga sulit nentuin 

idenya sama itu tulisan yang benar apa itu 

tensesnya gitu. (Kode: Essa) 

 

Ya, permasalahan ada mestinya tapi 

bahasa inggris tu menarik asik dan 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Rism) 

(Kode: Ais) 
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nyaman ya dapat memahami. Mm kalau 

bahasa iggris saya si juga lumayan suka 

sebenarnya. (Kode: Rism) 

 

Kalau masalahnya ya minat, aku minat bhs 

inggris sebenernya enggak. Kyak lebih 

sulit pahamnya gitu karena kan bahasa 

asing. (Kode: Ais) 

 8.  Tidak ada trik khusus sih, biasanya kalau 

teknologi saya selalu mengingatkan jangan 

gunakan AI maksimal gg translate itupun 

saya meminta mereka untuk membaca 

ulang. Itu pasti ada yang ngaco makanya 

grammarnya acak-acakan karena gg 

translate kan word by word bukan 

grammatical correct. Jadi saya 

mengingatkan maksimal gg translate atau 

I- dictionary (kamus online). Faktanya 

masih banyak yang menggunakan AI 

sedangkan masih banyak siswa-siswa yang 

kesulitan memahami chapter yang di 

bahas, Sehingga kadang pun saya tetap 

memberikan anak-anak ini kesempatan 

untuk aktif dengan bertanya pada saya 

kalau misal ada yang tidak paham atau 

menyampaikan ide merka  (Kode: Ndre) 

 

Nah, jadi begini, kita menghadapi 

tantangan ini dengan beberapa cara. 

Pertama, kita terus memberikan semangat 

dan bimbingan kepada siswa supaya 

mereka bisa lebih paham manfaat dari 

metode TBLT itu. Terus, kita juga 

berusaha ningkatin fasilitas sekolah secara 

bertahap, kayak nambah komputer dan 

perbaiki akses internet yang ada. Selain 

itu, kita juga ngajak orang tua siswa 

supaya bisa lebih mendukung 

pembelajaran di rumah. Jadi, ya, kita 

semua kerja sama biar semua ini bisa 

berjalan lebih lancar. (Kode: Sucipt) 

 

Gimana ya kak, kalo ada yang ga paham 

bisa tanya pak andre nanti dijelaskan 

secara lansung gitu. Kita juga selalu 

disuruh membaca dulu ulang sebelum 

menulis (Kode: Dan ) 

 

Hmm kalo biasanya jika kita misal 

masalahnya enggak paham ya nanti kita 

bertanya ke pak andreas secara langsung. 

Kadang juga pas kita bosen sama 

pelajarannya dikasih waktu buat relax dulu 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Essa) 
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sambil cerita-cerita gitu biar semangat lagi 

(Kode: Essa) 

 9.  Mempersiapkan lesson plan yang sudah 

ada, ya pantauan kita dari modul saja. Lalu 

sebelumnya untuk prepare sebelum anak-

anak menulis ada diskusi bersama untuk 

mentrigger tentang topik yang akan 

dibahas. Biar anak-anak punya gambaran 

mau menulis apa seperti itu, sebagai guru 

kan kami merencanakan pembelajaran 

menulis dengan beberapa langkah ya  

Pertama ya kami menentukan topik dan 

tujuan pembelajaran yang relevan 

sesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

siswa. Eee, lalu kami merancang tugas-

tugas yang mendukung proses belajar, 

seperti proyek menulis dan aktivitas 

kolaboratif. Kami juga menyediakan 

contoh dan panduan untuk membantu 

siswa memahami cara kerja TBLT ini. 

Selain itu, kami selalu memikirkan untuk  

memberikan umpan balik yang konstruktif 

supaya siswa bisa memperbaiki dan 

mengembangkan kemampuan menulis 

mereka. Kalau dikelas ya kita persiapkan 

absensi, lembar penilaian, Lks kelas 10, 

dan materi yang mau dibahas itu harus 

benar benar dipersiapkan. Kadang saya 

juga pake teknologi untuk ngajarnya bisa 

pake apa E-dictionary atau saya bagikan 

artikel materi misal recount text atau 

narrative ya untuk writing (Kode: Ndre) 

 

Sebagai kepala sekolah di SMAN 4 Blitar, 

kami memang punya peran penting dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis TBLT ini. Eee, 

pertama-tama, kami bekerja sama dengan 

guru-guru untuk memastikan mereka 

mendapatkan pelatihan yang memadai 

tentang metode pembelajaran menulis. 

Jadi, kami mengadakan workshop dan sesi 

pelatihan rutin agar mereka bisa 

memahami dan menerapkan metode ini 

dengan baik. Selain itu, kami juga 

memantau dan mendukung implementasi 

di kelas. Misalnya, kami membantu guru 

merancang rencana pembelajaran yang 

efektif, serta menyediakan fasilitas dan 

sumber daya yang mereka butuhkan, 

seperti teknologi dan materi pembelajaran. 

Hmm, penting juga bagi kami untuk 

memberikan umpan balik secara berkala 

kepada guru agar mereka bisa terus 

mengembangkan metode pengajaran 

mereka. Kami juga aktif berkoordinasi 

dengan para guru untuk memastikan 

bahwa setiap langkah dalam perencanaan 

(Kode: Ndre) 

( Kode: Sucipt) 

 (Kode: Essa) 
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pembelajaran menulis ini berjalan dengan 

lancar. Jadi, kami mendukung mereka 

tidak hanya dengan sumber daya, tapi juga 

dengan bimbingan dan evaluasi agar hasil 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

kita harapkan. Dengan cara ini, kami yakin 

metode TBLT bisa diterapkan dengan 

maksimal dan memberikan manfaat 

terbaik bagi siswa. ( Kode: Sucipt) 

 

Ya, itu kak kalau menyiapkan apa itu 

penugasan… Kami merasa tugas  menulis 

yang diberikan oleh guru membantu kami 

biar bisa memahami cara menulis. (Kode: 

Essa) 

 10.  Yang paling efektif saya kira tidak ada, 

sebisa mungkin kalo yang mendekati ideal 

itu anak-anak diberikan contoh lalu topik -

topik bervariasi lalu step menulis yang 

benar lalu anak-anak dilatih tidak 

langsung menulis penuh jadi mulai dari 

drafting lalu paragraf-paragraf pendek lalu 

essay yang penuh itu mendekati optimal 

meskipun tidak paling efektif. (Kode: 

Ndre) 

(Kode: Ndre) 

 11.  Sumber belajar tambahan, beberapa materi 

yang saya buat di tempat saya mengajar 

yang lain terkadang saya pakai untuk 

menjadi materi tambahan di kelas 

misalnya game permainan tentang 

vocabulary. Kalau writing ya teks gitu. 

(Kode:Ndre) 

 

Biasanya lewat buku yang di scan gitu kak 

yang di scan nanti muncul video atau 

suara kadang juga teks gitu. (Kode: Rism) 

 

Kadang memakai  kamus atau secara 

online melalui pembagian link. Jadi, 

dalam pembelajaran belajar writing, guru 

sering memakai kamus untuk 

memudahkan siswa memahami arti kata 

atau tata bahasanya. Selain itu, guru juga 

menggunkan materi dari internet, seperti 

artikel atau video yang bisa menjadi 

contoh untuk siswa. Misalnya, kalau guru 

kasih link, itu biasanya ke situs yang ada 

latihan atau tips menulis. Jadi, kita bisa 

belajar dari berbagai sumber dan bikin 

tulisan kita lebih bagus. Guru juga sering 

cari referensi tambahan dari blog atau situs 

edukasi buat bikin pelajaran jadi lebih 

menarik dan berguna.( kode: Ais) 

(Kode:Ndre) 

(Kode: Rism) 

(kode: Ais) 
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Implementasi (Kode : 

IMP) 

 

12.  

Procedure nya anak anak akan saya 

berikan topic pemantiknya ada pilihan 

topic kemudian yang dilakukan adalah 

drafting. Drafting  menulis siswa diberikan 

contoh lalu topik - topik bervariasi lalu 

step menulis yang benar lalu anak –anak 

dilatih tidak langsung menulis penuh jadi 

mulai dari drafting lalu paragraf-paragraf 

pendek lalu essay yang penuh itu 

mendekati optimal meskipun tidak paling 

efektif. mereka akan konsultasi draft itu 

nah jadi beberapa kali saya hanya meminta 

draft atau meminta tulisan yang sampai 

jadi. Nah sampai proses full writing nya 

tapi biasanya anak-anak itu  diawal awal 

pembelajaran mereka drafting diakhir 

semester penjadi tugas akhir dari drafting 

itu untuk menjadi full writing. (Kode : 

Ndre) 

 

Eee, untuk penerapan Task-Based 

Language Teaching atau TBLT di SMAN 

4 Blitar, kami memiliki beberapa prosedur 

yang cukup sistematis. Hmm, langkah 

pertama yang kami lakukan adalah 

memberikan pelatihan kepada guru. Eee, 

kami mengadakan workshop dan sesi 

pelatihan khusus untuk memastikan bahwa 

semua guru memahami konsep dan 

metode TBLT dengan baik. Kemudian, 

hmm, guru merancang tugas-tugas yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. Di kelas, guru memberikan 

penjelasan awal dan memfasilitasi siswa 

selama pelaksanaan tugas, baik individu 

maupun kelompok. Setelah tugas selesai, 

eee, siswa menerima umpan balik dari 

guru dan teman sekelas melalui presentasi 

atau diskusi. Kami juga melakukan 

evaluasi berkelanjutan untuk melihat 

efektivitas metode ini dan melakukan 

perbaikan jika diperlukan. Selain itu, eee, 

kami meningkatkan fasilitas dan sumber 

daya di sekolah, seperti komputer dan 

akses internet, untuk mendukung 

pelaksanaan TBLT. (Kode: Sucipt) 

 

Tergantung materinya. Kalau LKSnya 

minta mengerjakan soal, ya kerjakan 

soalnya. Kalau disuruh baca cerita ya baca 

ceritanya. Dan kita juga pernah disuruh 

bikin teks. Misalnya setelah membaca 

sebuah cerita, kita dapat diminta untuk 

menulis ulang atau membuat teks baru 

dengan tema serupa. Hal ini membantu 

kita memahami materi dengan lebih baik 

dan meningkatkan keterampilan menulis. 

(Kode: Essa) 

(Kode : Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Ais) 



150 

 

 

Pak andre, masuk itu nyiapin biasanya 

salam, absen, pertama, menyampaikan 

materi yang mau di di di jelaskan dikasi 

trigger dulu materinya, Pak Andre tu juga 

itu kak membawa bahan ajarya seperti 

kyak apa  buku, lembar soal gitu, atau  

kadang ditampilkan dibagikan contoh teks 

yang sesuai materi, biasanya pak andre 

menjelaskan terlabih dahulu tentang 

materinya trus baru mulai dengan 

menjelaskan tugas yang harus kami 

kerjakan. Misalnya, kita sering diberi 

tugas menulis cerita pendek per tahap gitu. 

Pak andre juga kasih kak apa.. panduan. 

Selama ngerjain tugas, guru selalu siap 

bantu kalau ada yang kesulitan kadang 

bisa tanya langsung nanti dikasih tau. Iya, 

setelah selesai tugas, kami presentasi di 

depan kelas atau diskusi bareng teman-

teman. Kita dapet itu apa kayak koreksi 

nanti dari guru,  jadi tahu mana yang benar 

dan salah. (Kode: Dan) 

 

Ehmm kalo pembukaanya biasanya 

ehhmm ngasih salam, literasi, trus kadang 

kayak dipancing dulu sebelum masuk 

materinya, trus disuruh buka buku pkok 

materinya kak dan disuruh baca dan 

mengerjakan juga. Dalam proyek, ya kami 

disuru menulis teks seperti perkenalan diri, 

lalu menyampaikannya langsung di depan 

kelas seperti presentasi. Jadi ini membuat 

kami latihan public speaking dan 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, 

meski ya deg deg an. (Kode: Ais) 

 13.  Sederhana sekali, kita paparkan fakta 

bahwa suatu saat anak-anak pasti perlu 

memahami cara menulis bahasa inggris 

yang baik sering lebih dari ssatu kali saya 

menyampaikan dikelas “ If you want to 

get higher salary in foreign company you 

need write your cv or application letter in 

English” Saya sering menyampaikan 

seperti itu. Kalau bimbingan ya kalau 

konsul dalam penulisan drafting saya 

selalu memberikan feedback. Ada 

bimbingan disitu pasti. (Kode : Ndre) 

 

Ada, biasanya kayak ditanya yang belum 

paham yang mana yang sulit yang mana. 

(Kode: Essa) 

 

Pak andre biasanya selama ngerjain tugas, 

selalu bantu kalau ada yang kesulitan atau 

ada yang tanya. Juga sering ngasih saran 

selama proses belajar. Setelah tugas 

selesai, kami disuruh presentasi di depan 

(Kode : Ndre) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Dan) 
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dan guru, sama dikasih koreksinya jadi 

kami tahu apa yang salah., ada juga  sesi 

diskusi dan tanya jawab. (Kode: Dan) 

 14.  Ga pernah, jadi kalau pengaturan susunan 

tempat duduk juga biasanya senyamannya 

anak-anak. Kalau untuk metode project/ 

task based learning kalo mereka tugas pair 

ya duduk dengan pairnya. Kalau berempat 

ya biasanaya melingkar. Kalau tertentu ga 

yang banget- banget sesuai dengan kondisi 

siswa aja,( fleksibel). Kalau ruang yang 

senyamannya anak-anak kalau waktu jelas 

lebih strict ya. Dalam watu 60 menit anak-

anak harus selesai drafting, tesis argument 

123 misalnya, kalau naratif ya juga saja 

tentukan timing yang  jelas. Kalau gak 

selsesai kan pasti ada minus berarti 

mereka tidak menyelesaikan target. Ada 

nilai tertentu pasti dan itu sebenarnya 

kelihatan anak yang mau, setengah mau 

dan tidak. Kita tau bagaimana karakteristik 

anak-anak. (Kode: Ndre) 

 

Biasanya sih duduknya biasa ya kak, tapi 

kalo kelompok an nanti duduknya 

disesuaikan dengan kelompok kalau 

enggak ya sesuai sama cara 

pembelajarannya pak Andre aja (Kode: 

Dan) 

 

Kalo itu duduknya kadang tetep kadang ya 

kalo belajar nya kelompok ya duduknya 

sama kelompok nya. (Kode: Rism) 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Rism) 

 

 15.  Fasilitas kalau  di kelas saya tidak 

menyediakan khusus tapi kalau sumber 

belajar saya  memberikan kebebasan anak-

anak untuk mengakses google atau google 

scholar. Nah disitu kelemahannya anak-

anak jadi sering copas tapi kita sebagai 

guru kita tau ini hasil dari brainstorminya 

atau copas kita tau. Diksi nya kelihatan 

copas atau sekedar translate. (Kode: Ndre) 

 

Oh, untuk membantu kami dalam tugas 

menulis, guru biasanya menyediakan 

berbagai fasilitas. Eee, mereka sering 

memberikan buku referensi dan artikel 

yang bisa kami baca. Hmmm, ada juga 

materi tambahan di platform online yang 

bisa diakses. Selain itu, oh, guru kadang-

kadang mengadakan sesi tambahan untuk 

diskusi atau review yang membantu kami 

memperbaiki tulisan. (Kode : Dan) 

(Kode: Ndre) 

(Kode : Dan) 

 16.  Biasanya project/task based learning 

sering kali tidak individual dan kolaboratif 

minimal 2 atau 6 anak. Tapi rentangnya 

ketika ada 6 anak disitu sebagai guru kita 

tau siapa anak yang aktif dan tidak aktif. 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Dan) 

(Kode : Rism 

(Kode: Essa) 
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(Kode: Ndre) 

 

Biasanya ada 2 kalo enggak 4, ini bisa 

meningkatkan pemahaman kita kak kalo 

kelompok karena kan interaksi sama 

temannya saling sharing sharing. (Kode: 

Dan) 

 

Ehhhmm kelompok biasanya terdiri 2 

sampe 4 siswa.ya belajar berkelompok 

lebih menyenangkan dan bisa berbagi 

informasi dan ide gitu kak.  (Kode : Rism) 

 

Ada, ya berkelompok diberi tugas gitu 

berempat . kak eeee apa ya, kalo 

berkelompok lebih seru juga bisa sharing- 

sharing (Kode: Essa) 

 17.  Rata-rata respon siswa mengeluh, 

jangankan kok menulis dalam bahasa 

inggris menulis dalam bahasa Indonesia 

saja bukan belum tradisi sementara 

trandisi kita dalam literasi secara umum 

masih rendah. Saya sendiri sebagai guru 

merasa kurang berliterasi apa lagi anak-

anak. Rata-rata ya beban responnya anak-

anak pasti menulis itu berat. Namun ada -

beberapa kasus khusus anak-anak itu 

memang senang menulis dan dia memang 

secara natural punya passion dan 

kemampuan disitu.1- 2 anak lho ya. 

(Kode: Ndre) 

 

Hmm, jujur aja kak, nulis dalam bahasa 

Inggris itu terasa sulit buat kalo aku. 

Menulis dalam bahasa Indonesia aja udah 

jarang dilakukan, apalagi dalam bahasa 

Inggris. Jadi, awalnya agak berat. Tapi, ya 

saya paham ini penting untuk latihan. Ada 

beberapa teman yang suka nulis dan 

mereka lebih bisa. Secara keseluruhan, 

meskipun menantang, ini bisa bantu kami 

berkembang dalam witing nya. (Kode: 

Essa) 

 

Hmm, menulis dalam bahasa Inggris 

memang agak susah karena belum 

terbiasa. Tapi kalau dikasi tugaas atau 

project, itu ternyata lumayan membantu 

apalagi kalo diskusi.  Jadi, meskipun 

awalnya terasa berat, metode ini bikin 

proses belajarnya gak cuman gitu gitu ae 

dan ya seru. (Kode: Dan) 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Dan) 

 

 18.  Wah banyak, kelebihannya anak-anak 

dituntut untuk lebih kreatif dan  

kekurangannya di era teknologi yang luar 

bisa ini anak-anak kebanyakan cheating. 

Dalam artian gini kan banyak aplikasi tuh 

(Kode: Ndre) 
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sekarang. Biasanya yang terjadi seperti itu 

jadi males untuk brainstorming sendiri. 

Sedangkan minat bahasa inggris anak sma 

4 kurang. Jadi yang bener bener mau yam 

au. Tapi saya selalu memberi motivasi 

kepada anak-anak. (Kode: Ndre) 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 

19.  Evaluasi bahkan terjadi bahkan saat 

konsultasi menulis jadi di proses 

konsultasi ada evaluasi secara langsung. 

Nah, kalau pun pada akhirnya nanti 

setekah produk akhir biasannya secara 

general saya akan menjelaskan di kelas 

kesalahan yang terjadi yang masih terjadi 

itu saya sebutkan secara langsung. Jadi 

evaluasi massa karna ga mungkin anak 

sebanyak itu saya ampu satu- satu karena 

terbatas waktu. Saya sudah jawab 

sebelumnya, tapi saya selau sebutkan di 

kelas atas nama ini atau ini, tolong kalau 

ada waktu longgar ketemu pak andre 

karena itu yang bisa saya asah yang lain 

tolong kelemahan mu ini yang kelas 10 

segera diperbaiki karena kamu akan 

menemui tantangan baru di kelas 

berikutnya. (Kode: Ndre) 

 

Eee Kami menggunakan berbagai metode 

evaluasi untuk menilai efektivitas metode 

tersebut ya, termasuk hmm tes tertulis, 

penilaian tugas-tugas yang telah 

dikerjakan siswa, dan observasi langsung 

di kelas. Dari hasil evaluasi sementara, 

kami melihat ada peningkatan signifikan 

dalam kemampuan menulis siswa. Mereka 

lebih mampu mengorganisir ide-ide 

mereka, menggunakan tata bahasa dengan 

benar, dan menulis dengan lebih kreatif. 

(Kode: Sucipt) 

 

Hmm, jadi gini. Evaluasi sebenarnya 

dimulai saat kita masih dalam proses 

menulis. Kita bisa konsultasi langsung 

dengan guru dan mendapatkan apa 

namanya kyak penjelasan gitu.. langsung 

di situ. (kode: Rism) 

 

Kalo setelah tugas dikumpulkan, guru 

biasanya menjelaskan kesalahan umum di 

kelas. Karena waktu terbatas, guru nggak 

bisa memberi satu per satu ke semua 

siswa, jadi fokusnya langsung yang buat 

semua siswa.(Kode: Dan) 

Eee, selama evaluasi tu kaka dari Pak 

Andreas itu biasanya bertahap dan terus 

menerus. Bahkan saat konsultasi menulis, 

sudah ada evaluasi langsung. Setelah 

projek akhir dikumpulkan, beliau biasanya 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Rism) 

Kode: Dan) 

(Kode: Ais) 
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menjelaskan kesalahan umum di kelas. 

Karena nggak mungkin satu-satu 

waktunya habis nanti, beliau sebutkan 

beberapa nama untuk ketemu langsung. 

Pak Andreas juga sering kasih tahu 

kelemahan umum yang perlu diperbaiki, 

terutama buat kita yang kelas 10. (Kode: 

Ais) 

Follow Up  

(Kode: FLU) 

20.  Data tersebut berguna untuk memberikan 

asessmen indivudu, karena sudah 

terindenfitikasi anak di kelompok ini 

lemahnya disini nah jadi kan dalam kumer 

pembelajaran terdiferensisasi itu kelulusan 

anak-anak sesuai dengan ukurannya.Kalau 

anak tidak bisa menulis tidak mungkin 

akan dipaksakan untuk bisa menulis. Nah 

datanya itu digunakan untuk 

menyesuaikan stndar kelulusan siswa 

dalam menulis. (Kode: Ndre) 

 

Eeee ya Setelah evaluasi, kami 

mengadakan pertemuan dengan guru 

untuk membahas hasil dan mencari solusi 

untuk setiap kendala yang muncul. Kami 

juga memberikan pelatihan lanjutan jika 

diperlukan, serta terus memantau dan 

mendokumentasikan perkembangan siswa. 

Selain itu, kami mengadakan forum 

diskusi dengan siswa untuk mendapatkan 

masukan mereka mengenai proses 

pembelajaran.(Kode: Sucipt) 

 

Ohh.. itu Mr. Andreas biasanya 

memberikan penilaian individu dan 

kelompok. Kelemahan masing-masing 

siswa diperhatikan dengan penerapan 

pembelajaran yang berbeda. Jadi, standar 

kelulusan hmm itu disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Kami tidak dipaksa 

untuk bisa menulis jika kami tidak 

memenuhi standar yang sesuai, tetapi 

diberikan remedial. (Kode: Dan) 

 

Ehmm Pak Andreas itu ngasih evaluasi 

atau nilai dan trus memberikan penilaian 

individu berdasarkan hasilnya. Beliau itu 

kyak apa ya kak.. cari setiap kelemahan 

kami dan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswany… jadi tergantung. 

Standar kelulusan disesuaikan dengan 

kemampuan kami, proses, dan remedial 

jika kami tidak memenuhi standar. (Kode: 

Rism) 

 

Hmm setelah evaluasi, pak Andreas 

menilai kami secara individu dan 

menyesuaikan standar kelulusan 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Rism) 

(Kode: Essa) 
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  Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan hasilnya. Dia melihat 

kelemahan setiap siswa truss.. menerapkan 

pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa. Kami ya tidak 

dipaksa untuk selalu bisa menulis jika 

kami tidak memenuhi standar yang sesuai, 

tetapi guru selalu melatih kami, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel. 

Namun, terkadang guru memberikan tugas 

tambahan jika mereka tidak memenuhi 

standard. (Kode: Essa) 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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PARTICIPANT OBSERVATION FIELD NOTE 

 
Hari/Tanggal        : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus             : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-up 

Informant          : Kepala Sekolah, 

guru dan siswa 

kelas 10 J. 

Kode Observasi : Gru (Ndre), SSW Instrumen         : Catatan Lapangan 

Observasi/Field 

notes 

Catatan                   : Catat dengan lengkap sebelum dilakukan kondensasi data 

 

Fokus No Fenomena yang tampak 
Catatan 

(Relevansi) 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 

1  Guru  merancang tujuan pembelajaran, lesson plan sesuai 

dengan materi dan metode pembelajaran, scenario 

pembelajaran.  

2023/2024 

 2  Guru  menyiapkan perangkat pembelajaran seperti 

Modul Ajar, absensi, buku ajar bahasa inggris kelas 10, 

materi chapter fractured story berupa teks dan link, dan 

buku penilaian. 

2023/2024 

 3  Guru merancang dan menyiapkan bahan ajar dari buku 

lks, E dictionary dan juga sebuah link materi Fractured 

story yang akan di share ke siswa. 

Mei 2024 

 4  Guru memyiapkan sebuah gambaran topik  contoh teks 

seperti Snow white versi modern dan versi original untuk 

memancing siswa yang berkaitan dengan materi  

Mei 2024 

 5  Guru mempersiapkan tugas siswa sesuai rencana 

pembelajaran yang berupa membandingkan fractured 

story “Little Red Riding Hood” yang ada 2 versi lalu 

meminta siswa untuk membuat teks bebas memalui 

materi tersebut secara berkelompok. 

Mei 2024 

 6  Guru merancang rubrik penilaian sesuai dengan materi 

dan penugasan. 

Mei 2024 

Implementasi  

(Kode: IMP) 

 

7  Guru memasuki kelas dengan melakasanakan 

pembukaan berupa salam, sapaan, do’a, dan absensi. 

(Pembukaan) 

Gru (Ndre) (Ndre): “Assalamualaikum wr.wb. Good 

morning students! and how are you doing guys?” 

SSW: “Waalaikumsalam wr.wb. Good morning, sir! 

We’re fine.” 

Gru (Ndre) : “Are you ready for the lesson, guys?” 

SSW: “Yes, sir” 

(Guru berdoa dan melakukan absensi) 

 

10.40-10.50 

 8  Guru melakukan pembukaan topic yang dibahas dengan 

topik pemantik, menjelaskan materi pembelajaran yang 

akan dibahas dan guru meminta siswa membuka buku 

chapter 2 materi fractured story. 

 

Gru (Ndre): “Nah, disini ada yang pernah cerita Malin 

kundang atau snow white?” 

SSW: “Ya, pernah pak.” 

Gru (Ndre): “Kalo snow white ceritanya gimana?” 

SSW: “Itu pak yang ada kurcacinya” 

10:50 - 11:00 
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SSW: “Yang tidur karena makan apel” 

Gru (Ndre): “Nah, coba dibuka buku chaper berikutnya 

dan link yang saya kirim di Gru (Ndre)p. Itu ada cerita 

asli dan versi modernnya coba snow white kan setting 

waktunya zaman dulu ya di hutan tempatnya. Nah, 

bagaimana kalau ternyata snow white itu diceritakan di 

masa depan. Nah snow white di ceritakan hidup di masa 

modern dengan ibu yang menyayanginya dan dia hidup 

seperti kalian ya… bersekolah dan mempunyai akun 

sosmed gitu. Dia diceritakan sebagai orang bandung. 

Bisa di bayangkan ya?” 

SSW:  “Itu ceritanya agak beda ya pak 

Gru (Ndre): Kalian pernah denger tidak cerita yang 

seperti itu?” 

SSW: “belum pernah pak” 

Gru (Ndre): “Nah, Hari ini kita akan belajar menulis 

cerita dengan metode yang sedikit berbeda. Apakah 

kalian pernah mendengar tentang 'Fractured Story?” 

SSW: “Belum pernah, Pak.” 

 

 9  Guru menulis materi Fractured Story terkait pengertian, 

ciri-ciri dan contoh. Guru memberi penjelasan 

pembelajaran Fractured story dengan materi dan bahan 

ajar yang telah disiapkan.  

Gru (Ndre): “Right perhatikan ya.. , students.. pernahkah 

kalian membayangkan sebuah cerita yang dipecah-pecah 

menjadi potongan-potongan kecil, seperti puzzle? Setiap 

potongan itu memiliki cerita sendiri, tapi saling berkaitan 

satu sama lain. Nah, itulah yang disebut dengan 

'Fractured Story' atau bahasa indonesianya cerita retak ya 

tapi tidak retak maksudnya itu cerita asli yang di re-write 

sebagaimana menjadi cerita yang memiliki perbedaan. 

Dengan teknik ini, penulis mengajak kita untuk melihat 

sebuah peristiwa dari berbagai sudut pandang, sehingga 

kita mendapatkan pemahaman yang lebih dalam dan 

kompleks tentang cerita tersebut. Sampai sini.. Do you 

understand?” 

SSW: "Yes, sir” 

Gru (Ndre): “Kalau dalam cerita biasa, alurnya biasanya 

berjalan secara berurutan, dari awal sampai akhir. Tapi 

dalam cerita yang retak, alurnya bisa melompat-lompat 

antara masa lalu, sekarang, dan masa depan. Atau bisa 

juga dimulai dari tengah cerita. Ini membuat pembaca 

jadi lebih penasaran dan harus berpikir lebih keras untuk 

memahami ceritanya. Sudah paham ya? Sekarang coba 

kalian baca materi link yang sudah dikirim dan juga pada 

buku. Kalian buka 2 contoh teks original dan fractured 

story nya.. di baca” 

SSW: “Yes, sir” 

 

11.00-11.15 

 10  Guru meminta siswa untuk mendiskusikan teks secara 

berkelompok  dan membandingkan perbedaannya. 

 

Gru (Ndre): "Oh ya, untuk contoh teks nya berdiskusi 

secara berkeolompok. Kita pair aja ya biar tidak 

memnyita waktu, secara berpasangan ya. Perhatikan 

contoh teksnya. Disitu dibaca seksama. Diskusikan 

dengan teman sebangku kalian tentang perbedaan dan 

11.15-11.30 
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kesamaan kedua teks ini..untuk waktu 15 cukup lah yaa" 

SSW: “Baik, pak” 

S1: “Pak untuk yang duduk sendiri bagaimana?” 

Gru (Ndre): “ Gabung saja sama yang lain” 

(Siswa mulai berdiskusi dalam pasangan selama 15 

menit) 

Gru (Ndre): “ Bagaimna sudah menemukan perbedaan?” 

S2: “Iya, pak, teks yang modern lebih sulit dipahami 

karena masih cenderung baru membaca cerita versi ini.” 

S3: “kalo kita harus memahami kembali.” 

Gru (Ndre): “Baik, apakah ada yang mau berbagi hasil 

diskusinya lagi?” 

S4: “Teks yang utuh lebih mudah dipahami karena alur 

ceritanya jelas, sedangkan yang terpecah membuat kita 

harus menyusun kembali urutannya.” 

 

 11  Guru meminta siswa untuk menyusun draft selama 20 

menit 

 

Gru (Ndre): “Bagus sekali, itulah tujuan kita hari ini 

untuk memahami bagaimana itu fractured story. 

Sekarang, silakan kalian mulai menyusun draft cerita 

dari teks yang terpecah. Kemudian tugas ya...untuk 

tugasnya buatlah draft cerita kalian sendiri dengan tema 

bebas. Waktunya 20 menit ya Ingat, perhatikan alur 

cerita dan pastikan setiap bagian terhubung dengan 

baik.” 

(Siswa mulai menyusun draft mereka) 

Group 1: "Pak, saya masih bingung dengan urutan di 

bagian ini, bisa dibantu?" 

Gru (Ndre): "Tentu, mari kita lihat bersama. Bagian ini 

harusnya menyambung dengan bagian sebelumnya yang 

conflict lalu menemukan solusi. Coba kita susun ulang." 

(Guru memberikan arahan) 

Group 1: "Oh, jadi begitu urutannya. Terima kasih, Pak." 

Gru (Ndre): "Sama-sama. Jika ada yang lain yang 

bingung, jangan ragu untuk bertanya." 

(Setelah beberapa waktu, siswa bertukar draft dengan 

teman sebangku untuk mendapatkan umpan balik) 

Group 1: "Menurutku, bagian akhir ceritamu bisa 

ditambahkan lebih banyak detail tentang bagaimana 

pahlawan menyelamatkan desa." 

Group 2: "Terima kasih atas sarannya. Aku akan 

perbaiki." 

Gru (Ndre): Kemudian kalau sudah, bisa dipresentasikan 

di depan. 

SSW: baik , pak. 

(Siswa, melalukan presentasi hasil draft yang telah 

selesai). 

11.30-11. 45 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 

12  Guru meminta siswa untuk melakukan presentasi, guru 

melakukan umpan balik,  penilaian dan sesi refleksi 

 

Gru (Ndre): "Sekarang, mari kita presentasikan cerita 

yang sudah kalian susun. Siapa yang mau mulai?" 

Group 3: "Saya, Pak. Cerita saya tentang seorang 

Cinderella yang hidup di zaman modern pak.. Dimana 

disitu teknologi tu sudah sangat canggih" (Siswa 

mempresentasikan hasil draftnya) 

11.45-12.00 
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Gru (Ndre): "Bagus sekali, ceritamu sudah tersusun 

dengan baik. Coba tambahkan lebih banyak detail di 

bagian klimaks agar lebih menarik." 

Group 4: "Pak, cerita saya tentang snow white juga. Tapi 

disini dengan alur yang berbeda pak." 

Gru (Ndre): "Baik, ceritamu juga bagus. Mungkin bisa 

ditambahkan lebih banyak dialog untuk memberikan 

karakter lebih hidup." (Siswa beruruatan 

mempresentasikan hasil draft) 

(guru melakukan penilaian dengan rubric) 

Gru (Ndre): "Terima kasih semuanya atas presentasinya. 

Kalian semua sudah bekerja keras hari ini. 

Kebanyakan dari kalian masih kurang di penngembangan 

alur cerita dan idenya. Tapi gak apa-apa..minggu depan 

kita benahi lagi. Saya akan mengumpulkan dan menilai 

draft kalian berdasarkan rubrik yang sudah kita bahas 

sebelumnya. Jangan lupa untuk terus berlatih menulis di 

rumah." 

SSW: "Terima kasih, Pak Andre." 

G: "Sama-sama. Sampai jumpa di pertemuan 

berikutnya." 

 

 13  Guru melakukan penutupan dan salam. 

(Penutup) 

G: “Sampai jumpa di pertemuan selanjutnya ya jangan 

lupa untuk selalu belajar. Wassalamualaikum wr.wb, see 

you” 

SSW : “ Waalaikumussalam wr. wb, see you sir” 

(Peneliti mengucapkan terimakasih pada Guru) 

PNL: "Pak Andreas, terima kasih banyak. Pembelajaran 

tadi sangat menarik dan interaktif." 

Gru (Ndre): "Terima kasih. Saya senang bisa berbagi 

metode ini dengan siswa dan melihat mereka aktif 

berpartisipasi." 

 

12.00 

Follow Up 

(Kode: FLU) 

14   Guru mengidentifikasi kelemahan siswa melalui analisis 

hasil kerja siswa pada materi fractured story. Guru 

mengklasifikasikan nilai siswa yang masih kurang dari 

KKM dan yang sudah mencapai KKM.  

Mei 2024 

 15  Dari nilai yang masih kurang maka guru merancang 

remedial atau tugas lanjutan yang sesuai dengan rata-rata 

kelemahan siswa. 

Mei 2024 
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OBSERVATION CONTACT SUMMARY 

Nama Pengajar: Andres M, Pd 

Mata Pelajaran: Bahasa Inggris 

Kelas: Kelas 10 

Topik Pembelajaran: Fractured Story 

Tanggal Observasi: 20 Mei 2024 

1. Perencanaan (Kode: PRC) 

Selama tahap perencanaan, Guru Ndre dengan teliti merancang tujuan 

pembelajaran yang selaras dengan materi dan metode yang akan digunakan. Guru 

memastikan bahwa lesson plan mencakup semua skenario pembelajaran yang 

relevan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Guru juga menyiapkan berbagai 

perangkat pembelajaran seperti Modul Ajar, absensi, dan buku ajar Bahasa Inggris 

untuk Chapter "Fractured Story". Guru memanfaatkan buku LKS dan E-dictionary 

sebagai referensi, serta menyertakan link materi yang akan dibagikan kepada 

siswa. Selain itu, Guru merencanakan aktivitas diskusi dengan menggunakan 

topik-topik familiar seperti "Snow White" dalam versi modern dan original, guna 

memancing minat siswa terhadap materi yang akan dibahas. Tugas yang disiapkan 

oleh Guru melibatkan siswa dalam membandingkan dua versi dari cerita "Little 

Red Riding Hood" dan kemudian meminta mereka membuat teks baru secara 

berkelompok. Guru juga merancang rubrik penilaian yang sesuai dengan materi 

dan tugas yang diberikan. 

2. Implementasi (Kode: IMP) 

Implementasi pembelajaran dimulai dengan Guru Ndre memasuki kelas dan 

membuka pelajaran dengan salam, doa, dan absensi. Guru kemudian 

memperkenalkan topik "Fractured Story" dengan mengaitkannya pada cerita-

cerita yang familiar bagi siswa, seperti "Snow White". Guru memberikan 

penjelasan mendalam mengenai konsep "Fractured Story", menjelaskan bahwa 

cerita ini dapat dipecah menjadi potongan-potongan yang saling terkait namun 

dapat melompat-lompat dalam alur waktu. Setelah itu, siswa diminta untuk 

membuka buku ajar dan link yang telah dibagikan untuk membaca contoh-contoh 

teks asli dan versi fractured. Siswa juga diarahkan untuk berdiskusi secara 

berpasangan untuk membandingkan dan memahami perbedaan antara versi teks 

yang berbeda. Diskusi berlangsung selama 15 menit, di mana siswa berbagi 

pemahaman dan kesulitan yang mereka hadapi terkait cerita fractured. Guru 

kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun draft cerita fractured 

mereka sendiri dalam waktu 20 menit, dengan panduan untuk memastikan setiap 

bagian cerita terhubung dengan baik. 
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3. Evaluasi (Kode: EVS) 

Setelah siswa menyelesaikan draft cerita mereka, Guru Ndre meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas. Guru memberikan umpan 

balik yang spesifik dan konstruktif, seperti menambahkan detail pada bagian 

klimaks cerita atau memperbaiki alur cerita yang kurang jelas. Guru juga 

menggunakan rubrik yang telah dirancang untuk menilai setiap presentasi siswa, 

dan memberikan penekanan pada pengembangan alur cerita dan ide. Di akhir sesi, 

Guru memberikan apresiasi atas usaha siswa, meskipun masih ada beberapa 

kekurangan yang harus diperbaiki di pertemuan selanjutnya. Guru menekankan 

pentingnya terus berlatih menulis di rumah sebagai bagian dari evaluasi yang 

berkelanjutan. 

4. Tindak Lanjut (Kode: FLU) 

Sebagai tindak lanjut dari observasi dan evaluasi, Guru Ndre melakukan analisis 

terhadap hasil kerja siswa, mengidentifikasi kelemahan yang umum dihadapi oleh 

siswa pada materi "Fractured Story". Guru kemudian mengklasifikasikan nilai 

siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), menentukan siapa saja 

yang membutuhkan remedial atau tugas tambahan. Guru merancang kegiatan 

remedial yang dirancang khusus untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, 

dengan tujuan membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

 

Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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DOCUMENTATION FIELD NOTE 

 
Hari/Tanggal          : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus               : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-up 

Informant          : Kepala 

Sekolah, guru 

dan siswa kelas 

10 J. 

Kode Dokumentasi :  Instrument         : Catatan 

Lapangan 

Dokumentasi 

Catatan                     : Catat dengan lengkap sebelum dilakukan kondensasi data 

 
Fokus No Dokumen Isi Dokumen 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 

1.  Guru memperlihatkan perangkat 

pembelajaran yang dipersiapkan 

seperti ATP . 

Dokumen berisi capaian 

pembelajaran fase E dan Alur 

tujuan pembelajaran materi 

bahasa inggris kelas 10. 

 2.  Guru memperlihatkan Modul ajar 

kelas 10 materi fractured story 

yang telah dirancang. 

Dokumentasi berisi lesson plan 

guru pada materi fractured story 

dari detail nama sekolah, materi, 

kelas, capaian pembelajaran 

hingga media dan metode 

pembelajaran. Modul ajar juga 

berisi rubric penilain dan jug 

pengayaan. 

 3.  Guru menunjukkan dan 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa Absensi. 

Dokumentasi berisi Absensi 

siswa kelas 10 J. 

 4.  Guru mempersiapkan Buku Kelas 

10 

Dokumentasi berisi materi 

chapter 2 fractured story kelas 

10. 

 5.  Guru memperlihatkan dan 

mempersiapkan Materi tambahan 

ajar fractured story. 

Dokumentasi berisi materi web 

materi yang dirancang guru 

terkait materi fractured story 

serta penugasan. 

 6.  Guru mempersiapkan lembar 

penilaian 

Dokumentasi berisi lembar 

penilaian tugas  writing. 

Implementasi  

(Kode: IMP) 

7.  Guru melakukan absensi 

menggunkan Buku absensi siswa. 

Dokumentasi berisi Absensi 

siswa kelas 10 J. 

 8.  Guru menggunakan buku bahasa 

inggris kelas 10 dalam proses 

pembelajaran. 

Dokumentasi berisi materi 

chapter 2 fractured story kelas 

10. 

 9.  Guru membagikan sebuah link 

web yang berisi materi tambahan 

yang telah dirancang guru 

sehingga siswa membaca dan 

mendiskusikannya. 

Dokumentasi berisi materi web 

materi yang dirancang guru 

terkait materi fractured story 

serta penugasan terdiri dari 

pengertian teks, elemen, contoh 

teks, unsur teks dll. 

Evaluasi 

(Kode:EVL) 

10.  Guru mengevaluasi siswa dengan 

menggunakan rubric penilaian. 

Dokumentasi berisi rubric nilai 

writing siswa yang tercantun 

pada modul ajar. 

 11.  Guru memberikan penilaian 

siswa dalam lembar nilai siswa. 

Dokumen berisi daftar kolom 

penilaian siswa sesuai absensi. 

Follow Up 12.  Guru mengidentifikasi dan Dokumentasi berisi draft writing 
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(Kode: FLU) menganalisis lembar hasik kerja 

siswa (draft siswa). 

hasil kerja siswa. 

 13.  Guru menentukan standard 

keberhasilan tujuan pembelajaran 

berdasrkan lembar penilaian 

siswa. 

Dokumentasi bersisi daftar nilai 

siswa. 

 14.  Guru merancang atau 

mempersiapkan soal dan 

penugasan tambahan guna 

remedial pada siswa yang belum 

memenuhi standard ketercapaian 

pembelajaran. 

Dokumentasi berisi tugas untuk 

remidal berdasarkan materi 

terkait. 

 

Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 
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INTERVIEW CONTACT SUMMARY 

 
Date                        : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus             : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-

up 

Informant          : Kepala Sekolah, 

guru dan siswa 

kelas 10 J. 

Kode Wawancara  : Sucipt, Ndre, Dan, 

Essa, Rism, Ais 

Instrumen         : Recording/Interview 

Notes/ Ilist nterview 

Catatan                   : In-depth interview, Probbing, Hindari Leading, Pertanyaan lanjutan 

 

Fokus No Wawancara Catatan 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 

1  Sebagai Kepala Sekolah SMAN 4 Blitar, saya 

bertanggung jawab atas manajemen keseluruhan 

sekolah, termasuk pengelolaan kurikulum, fasilitas, 

kesejahteraan siswa dan staf, serta hubungan 

dengan masyarakat. Saya memastikan program 

pendidikan berjalan sesuai standar pemerintah dan 

kebutuhan siswa, memantau kualitas pembelajaran 

serta interaksi guru dan siswa. Selain mendukung 

pendidikan akademik, saya juga mendorong 

pengembangan kemampuan non-akademik siswa. 

(Kode: Scipt) 

(Kode: Sucipt) 

 2  Pandangan saya mengenai TBLT adalah bahwa 

metode ini menarik dan banyak digunakan, 

terutama dalam pembelajaran bahasa, termasuk 

bahasa Inggris. TBLT fokus pada tugas nyata dan 

relevan untuk mengembangkan keterampilan 

berbahasa siswa. Di SMAN 4 Blitar, kami 

mengadopsi metode ini karena memberi 

kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih aktif 

dan kontekstual, serta mengembangkan 

kemampuan menulis mereka melalui tugas-tugas 

yang disampaikan oleh guru, sering kali dalam 

bentuk proyek akhir. (Kode: Scipt) 

(Kode: Sucipt) 

 3  SMAN 4 Blitar bekerja sama dengan beberapa 

institusi pendidikan dan universitas yang ahli dalam 

TBLT. Mereka membantu dalam pelatihan guru dan 

menyediakan materi pembelajaran tambahan bagi 

siswa. Kami juga mendapat dukungan dari dinas 

pendidikan setempat melalui pelatihan dan 

supervisi. (Kode: Scipt) 

(Kode: Sucipt) 

 4  Di SMAN 4 Blitar, kami menggunakan Kurikulum 

Merdeka Belajar yang memberikan fleksibilitas 

lebih bagi guru dan siswa, dengan tujuan 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, kami 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode:Dan) 
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membuat siswa lebih aktif dan terlibat melalui 

diskusi kelompok, presentasi, dan proyek praktis. 

Selain belajar teori, siswa juga langsung 

mempraktikkannya. Kami juga menekankan 

pengembangan keterampilan abad 21 seperti 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi, untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan masa depan. (Kode: Ndre) 

Pada tahun ajaran ini, SMAN 4 Blitar 

menggunakan Kurikulum Merdeka, yang dirancang 

untuk memberikan fleksibilitas dan kemandirian 

bagi siswa dan guru. Kurikulum ini bertujuan 

mengembangkan potensi siswa secara optimal 

dengan pembelajaran yang interaktif dan adaptif. 

Salah satu fitur utamanya adalah proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila, di mana siswa terlibat 

dalam proyek nyata untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Kami juga terus melakukan pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru, serta 

meningkatkan fasilitas dan sumber daya sekolah. 

Partisipasi dan dukungan dari orang tua dan 

masyarakat sangat kami hargai, karena keberhasilan 

pendidikan melibatkan semua pihak terkait. (Kode: 

Scipt) 

Di SMAN 4 Blitar, kami menggunakan Kurikulum 

Merdeka Belajar yang berfokus pada siswa. 

Kurikulum ini membuat siswa lebih aktif dalam 

belajar, misalnya melalui diskusi kelompok dan 

presentasi dalam pelajaran bahasa Inggris. Kami 

juga bisa belajar topik yang kami minati, seperti 

teknologi atau budaya. Guru menggunakan video 

dan aplikasi untuk membuat belajar lebih menarik 

dan tidak membosankan. (Kode: Dan) 

 5  Di SMAN 4 Blitar, kami menggunakan metode 

Task-Based Language Teaching (TBLT) dan 

Project-Based Learning untuk pelajaran menulis. 

Metode TBLT dirancang agar siswa aktif dan 

terlibat dengan tugas-tugas menulis yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti menulis email 

resmi, laporan, artikel, atau cerita pendek. 

Sementara itu, Project-Based Learning menantang 

siswa untuk menulis secara kreatif dan kritis 

melalui proyek seperti cerita pendek, artikel, esai, 

atau blog. Proyek-proyek ini sering terkait dengan 

topik yang relevan dengan kehidupan mereka atau 

isu-isu global, sehingga siswa dapat melihat 

hubungan antara tulisan mereka dan dunia nyata. 

(Kode: Ndre) 

(Kode : Ndre) 

 

 6 . Anak-anak sekarang kurang fokus dengan metode 

ceramah dan lebih menyukai pembelajaran yang 

aktif, sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka 

yang berpusat pada siswa. Project-Based Learning 

dan Task-Based Learning memungkinkan guru 

mengeksplorasi potensi siswa secara terdiferensiasi, 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Rism) 

(Kode: Ais) 
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menyesuaikan dengan latar belakang mereka. 

Metode ini mencakup tugas kelompok dan individu, 

dengan tugas individu biasanya diberikan di akhir 

semester sesuai minat siswa. (Kode:Ndre) 

 7  Dalam pelajaran menulis, siswa sering kesulitan 

menemukan ide dan mengekspresikannya karena 

terbentur masalah grammar. Ironisnya, teknologi 

malah membuat mereka malas dan kurang 

termotivasi untuk belajar mandiri. Banyak yang 

menggunakan Google Translate atau copy-paste 

artikel dari internet. Saya peringatkan mereka 

meski diam-diam saya tahu. Penggunaan AI juga 

menjadi tantangan karena sulit dilacak, namun 

berdasarkan naluri dan penampilan siswa yang 

mendadak meningkat, saya bisa menduga mereka 

tidak mengerjakan sendiri. Ini tidak mendukung 

pembelajaran yang sebenarnya. (Kode: Ndre) 

Tantangan di SMAN 4 Blitar meliputi kurangnya 

motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan 

kendala teknis seperti keterbatasan fasilitas dan 

teknologi. Kami mengatasi ini dengan 

meningkatkan fasilitas dan memberikan motivasi 

kepada siswa. (Kode: Scipt) 

Permasalahan dalam pembelajaran tidak terletak 

pada cara guru mengajar, tetapi lebih pada minat 

siswa yang bervariasi. Ada yang paham materi, ada 

yang tidak, biasanya karena kurangnya minat 

belajar. Banyak siswa juga kesulitan dalam 

membuat ide dan sering bingung. Siswa yang 

tertarik pada bahasa Inggris sering dipengaruhi oleh 

keluarga atau minat pada subjek lain yang terkait, 

seperti sejarah.(Kode: Dan) 

Permasalahan menulis dalam bahasa Inggris sering 

kali kurang latihan, sulit menentukan ide, dan 

kesulitan dengan tenses. (Essa) 

Ada permasalahan, namun bahasa Inggris menarik, 

asik, dan nyaman untuk dipelajari. Saya cukup 

menyukainya. (Rism) 

Permasalahan utama adalah kurangnya minat. Saya 

tidak terlalu berminat pada bahasa Inggris karena 

sulit dipahami sebagai bahasa asing. (Ais) 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Rism) 

(Kode: Ais) 

 8  Saya selalu mengingatkan siswa untuk tidak 

menggunakan AI dan maksimal menggunakan 

Google Translate atau kamus online, dengan 

membaca ulang karena Google Translate sering 

tidak akurat. Banyak siswa kesulitan memahami 

materi, jadi saya memberi mereka kesempatan 

untuk bertanya dan menyampaikan ide. (Kode: 

Ndre) 

Kami menghadapi tantangan dengan memberikan 

semangat dan bimbingan kepada siswa agar 

memahami manfaat metode TBLT. Kami juga 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Essa) 
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meningkatkan fasilitas sekolah seperti menambah 

komputer dan memperbaiki akses internet. Selain 

itu, kami mengajak orang tua siswa untuk 

mendukung pembelajaran di rumah. (Kode: Scipt) 

Jika ada yang tidak paham, kami bisa bertanya 

langsung kepada Pak Andre yang akan 

menjelaskan. Kami juga disuruh membaca ulang 

sebelum menulis. (Kode: Dan) 

Jika tidak paham, kami bertanya ke Pak Andreas 

secara langsung. Ketika bosan, kami diberi waktu 

untuk relaksasi dengan cerita-cerita untuk 

mengembalikan semangat. (Kode: Essa) 

 9  Kami mempersiapkan lesson plan berdasarkan 

modul dan memulai dengan diskusi untuk memicu 

ide siswa. Proses pembelajaran menulis mencakup 

penentuan topik, merancang tugas-tugas 

pendukung, menyediakan contoh, dan memberikan 

umpan balik konstruktif. Kami juga menggunakan 

teknologi seperti E-dictionary dan artikel materi. 

Persiapan kelas mencakup absensi, lembar 

penilaian, LKS, dan materi yang akan dibahas. 

(Kode : Ndre) 

Guru-guru kami telah menerima pelatihan khusus 

untuk menerapkan metode pembelajaran menulis 

melalui workshop dan sesi pelatihan rutin. Kami 

mendukung implementasi pembelajaran berbasis 

task di kelas dengan membantupemantauan pada 

guru dalam merancang rencana pembelajaran, 

menyediakan fasilitas dan sumber daya, serta 

memberikan umpan balik berkala. Kami juga aktif 

berkoordinasi dengan guru untuk memastikan 

perencanaan pembelajaran menulis berjalan lancar 

dan efektif, dengan tujuan penerapan metode 

berbasis task dan proyek ini maksimal untuk 

manfaat siswa. (Kode: Sucipt) 

Kami merasa tugas menulis yang dirancang oleh 

guru membantu kami dalam memahami cara 

menulis yang baik. (Kode: Essa) 

(Kode: Ndre) 

( Kode: Sucipt) 

 (Kode: Essa) 

 10  Metode yang paling efektif mungkin tidak ada, 

tetapi mendekati ideal adalah memberikan contoh, 

topik bervariasi, langkah menulis yang benar, dan 

melatih siswa secara bertahap. Mulai dari drafting, 

paragraf pendek, lalu essay penuh mendekati 

optimal meskipun tidak paling efektif. (Kode: 

Ndre) 

(Kode: Ndre) 

 11  Saya menggunakan sumber belajar tambahan dari 

materi yang saya buat di tempat lain, seperti 

permainan vocabulary dan teks untuk writing. 

(Kode: Ndre) 

Sumber belajar tambahan biasanya berasal dari 

buku yang di-scan, yang bisa menampilkan video, 

(Kode:Ndre) 

(Kode: Rism) 

(kode: Ais) 
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suara, atau teks. (Kode: Rism) 

Terkadang kami menggunakan kamus atau sumber 

online melalui tautan bersama. Dalam pengajaran 

menulis, guru sering menggunakan kamus untuk 

membantu siswa memahami arti kata dan tata 

bahasa. Selain itu, guru memanfaatkan materi 

online seperti artikel atau video sebagai contoh 

untuk 

siswa. Misalnya, ketika guru memberikan link, 

biasanya mengarah ke situs-situs latihan atau tips 

menulis. Hal ini memungkinkan kita untuk belajar 

dari berbagai sumber dan menyempurnakan tulisan 

kita. Guru juga sering mencari referensi tambahan 

dari blog atau situs pendidikan agar pembelajaran 

lebih menarik dan bermanfaat. (Kode: Ais) 

Implementasi 

(Kode: IMP) 

12.  Prosedur penulisan dimulai dengan pemberian topik 

dan contoh kepada siswa. Prosesnya melibatkan 

drafting, pembuatan paragraf pendek, dan penulisan 

esai penuh. Siswa mulai dengan drafting dan 

berkonsultasi mengenai draft tersebut. Di akhir 

semester, tugas akhir berupa full writing 

diselesaikan berdasarkan draft sebelumnya. (Kode: 

Ndre) 

Penerapan Task-Based Language Teaching (TBLT) 

di SMAN 4 Blitar melibatkan pelatihan guru 

melalui workshop untuk memahami metode TBLT. 

Guru merancang tugas yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa dan memfasilitasi 

pelaksanaan tugas di kelas. Setelah tugas selesai, 

siswa mendapatkan umpan balik melalui presentasi 

atau diskusi. Evaluasi berkelanjutan dilakukan 

untuk perbaikan, dengan peningkatan fasilitas dan 

sumber daya sekolah. 

(Kode : Scipt) 

Tugas tergantung pada materi yang diajarkan. Jika 

LKS meminta untuk mengerjakan soal, maka siswa 

harus mengerjakan soalnya. Jika diminta untuk 

membaca cerita, mereka harus membaca cerita 

tersebut. Siswa juga pernah diminta untuk membuat 

teks baru setelah membaca cerita, seperti menulis 

ulang atau membuat teks dengan tema serupa. 

Kegiatan ini membantu mereka memahami materi 

dengan lebih baik dan meningkatkan keterampilan 

menulis. (Kode: Essa) 

Pak Andre biasanya memulai kelas dengan salam 

dan absen, kemudian menjelaskan materi yang akan 

disampaikan setelah memberikan trigger. Dia 

membawa bahan ajar seperti buku atau lembar soal 

dan sering menampilkan contoh teks yang relevan. 

Setelah menjelaskan materi, Pak Andre 

memberikan tugas, misalnya menulis cerita pendek 

secara bertahap, serta panduan untuk 

menyelesaikannya. Selama pengerjaan, guru selalu 

siap membantu jika ada yang kesulitan. Setelah 

(Kode : Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Ais) 
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tugas selesai, siswa melakukan presentasi atau 

diskusi di depan kelas, di mana mereka 

mendapatkan koreksi dari guru untuk memahami 

kesalahan dan kebenaran. (Kode: Dan) 

Pembukaan kelas biasanya dimulai dengan salam 

dan literasi, lalu seringkali ada pancingan sebelum 

masuk ke materi. Siswa disuruh membuka buku 

pelajaran dan membaca, serta mengerjakan tugas. 

Dalam proyek, mereka diminta untuk menulis teks, 

seperti perkenalan diri, dan menyampaikannya di 

depan kelas dalam bentuk presentasi. Kegiatan ini 

membantu mereka berlatih public speaking dan 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, 

meskipun terasa menegangkan. (Kode: Ais) 

  

13.  

Guru menjelaskan pentingnya menulis bahasa 

Inggris yang baik dengan contoh konkret seperti 

menulis CV atau surat lamaran untuk perusahaan 

asing. Selama konsultasi penulisan draft, guru 

selalu memberikan feedback dan bimbingan. 

(Kode: Ndre) 

Guru sering menanyakan kepada siswa apa yang 

belum dipahami dan apa yang sulit, memastikan 

pemahaman mereka. (Kode: Essa) 

Selama mengerjakan tugas, guru selalu siap 

membantu jika ada kesulitan atau pertanyaan. Guru 

memberikan saran selama proses belajar, 

mengadakan presentasi, memberikan koreksi, dan 

melakukan sesi diskusi serta tanya jawab setelah 

tugas selesai. (Kode: Dan) 

(Kode : Ndre) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Dan) 

 14.  Penataan tempat duduk fleksibel sesuai 

kenyamanan siswa. Untuk metode project/task-

based learning, pengaturan disesuaikan dengan 

format tugas (pair, kelompok). Waktu pengerjaan 

tugas lebih ketat, misalnya 60 menit untuk drafting 

dan penyelesaian tugas. Penilaian didasarkan pada 

pencapaian target waktu dan kualitas pekerjaan, 

serta memperhatikan karakteristik dan usaha siswa. 

(Kode: Ndre) 

Penataan tempat duduk biasanya biasa saja, namun 

disesuaikan saat kerja kelompok sesuai metode 

pengajaran Pak Andre. (Kode: Dan) 

Tempat duduk kadang tetap, tetapi disesuaikan jika 

pembelajaran dilakukan secara kelompok. (Kode: 

Rism) 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Rism) 

 

 

 15.  Fasilitas khusus di kelas tidak disediakan, namun 

siswa diberikan kebebasan mengakses sumber 

belajar seperti Google atau Google Scholar. 

Tantangannya adalah siswa sering melakukan copy-

paste, tetapi guru bisa membedakan hasil pemikiran 

asli siswa dari hasil copy-paste berdasarkan diksi 

dan kualitas terjemahan. (Kode: Ndre) 

(Kode: Ndre) 

(Kode : Dan) 
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Guru menyediakan berbagai fasilitas untuk 

membantu tugas menulis, seperti buku referensi, 

artikel, materi tambahan di platform online, serta 

sesi tambahan untuk diskusi dan review yang 

membantu memperbaiki tulisan siswa. (Kode: Dan) 

 16.  Project/task based learning biasanya dilakukan 

secara kolaboratif, dengan kelompok minimal 2 

hingga 6 siswa. Dalam kelompok yang lebih besar, 

guru dapat mengidentifikasi siswa yang aktif dan 

tidak aktif. 

Kelompok biasanya terdiri dari 2 hingga 4 siswa. 

Metode ini meningkatkan pemahaman karena 

interaksi dan saling berbagi informasi antara teman 

sekelompok. (Kode: Dan) 

Kelompok biasanya terdiri dari 4 siswa. Belajar 

berkelompok lebih menyenangkan dan 

memungkinkan siswa untuk berbagi informasi dan 

ide.  (Kode : Rism) 

Ada, ya, kalau berkelompok diberi tugas gitu 

berempat. Kalo berkelompok lebih seru juga bisa 

sharing-sharing ide dan pendapat. Selain itu, kita 

jadi lebih mudah memahami materi karena bisa 

belajar dari teman-teman. Kerja kelompok juga 

membuat suasana belajar jadi lebih menyenangkan 

dan interaktif, jadi kita nggak cepat bosan. (kode: 

Essa) 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Dan) 

(Kode : Rism 

(Kode: Essa) 

 

 17.  Siswa rata-rata merasa menulis dalam bahasa 

Inggris berat karena tradisi literasi yang rendah, 

bahkan menulis dalam bahasa Indonesia juga belum 

menjadi kebiasaan. Namun, ada beberapa siswa 

yang memang senang menulis dan memiliki 

kemampuan alami dalam hal ini. 

Menulis dalam bahasa Inggris terasa sulit karena 

menulis dalam bahasa Indonesia saja jarang 

dilakukan. Meskipun berat, siswa memahami 

pentingnya latihan menulis dalam bahasa Inggris. 

Ada beberapa teman yang menikmati menulis dan 

lebih mampu melakukannya. (Kode: Essa) 

Menulis dalam bahasa Inggris sulit karena belum 

terbiasa. Namun, tugas dan proyek membantu siswa 

belajar dan membuat proses belajar lebih seru 

meskipun awalnya terasa berat. (Kode: Dan) 

Kode: Ndre) 

(Kode: Essa) 

(Kode: Dan) 

 

 18.  Metode pembelajaran yang diterapkan menuntut 

siswa untuk lebih kreatif, yang merupakan salah 

satu kelebihannya. Namun, di era teknologi yang 

luar biasa ini, terdapat kekurangan signifikan, yakni 

banyak siswa yang cenderung curang dengan 

menggunakan berbagai aplikasi, sehingga mereka 

menjadi malas untuk brainstorming sendiri. Minat 

siswa terhadap bahasa Inggris di SMA 4 juga 

rendah, sehingga hanya sedikit yang benar-benar 

berusaha. Meskipun demikian, Ndre selalu 

(Kode: Ndre) 
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berusaha memberi motivasi kepada siswa untuk 

tetap bersemangat dalam belajar. (Kode: Ndre) 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 

1  Evaluasi dilakukan baik selama proses konsultasi 

menulis maupun setelah produk akhir dikumpulkan. 

Selama konsultasi, evaluasi dilakukan secara 

langsung. Setelah tugas dikumpulkan, kesalahan 

umum dijelaskan di kelas secara umum karena 

tidak memungkinkan untuk memberikan umpan 

balik individu kepada semua siswa dalam waktu 

terbatas. Evaluasi akhir mencakup penjelasan 

kesalahan di kelas serta saran untuk perbaikan yang 

harus dilakukan siswa di masa depan. (Kode: Ndre) 

Berbagai metode evaluasi digunakan untuk menilai 

efektivitas pengajaran, termasuk tes tertulis, 

penilaian tugas, dan observasi langsung di kelas. 

Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kemampuan menulis siswa, seperti 

kemampuan mengorganisir ide, penggunaan tata 

bahasa yang benar, dan kreativitas dalam menulis ( 

Kode: Script) 

Evaluasi dimulai saat proses menulis berlangsung, 

di mana siswa dapat berkonsultasi langsung dengan 

guru dan mendapatkan penjelasan secara langsung. 

(Kode: Rism) 

Setelah tugas dikumpulkan, guru menjelaskan 

kesalahan umum kepada seluruh kelas. Karena 

keterbatasan waktu, umpan balik tidak diberikan 

secara individu, melainkan difokuskan pada 

kesalahan yang relevan untuk semua siswa. (Kode: 

Dan) 

Proses evaluasi dari Pak Andreas itu bertahap dan 

terus menerus. Bahkan saat konsultasi menulis, 

sudah ada evaluasi langsung. Setelah produk akhir 

dikumpulkan, beliau biasanya menjelaskan 

kesalahan umum di kelas. Karena nggak mungkin 

satu-satu, beliau sebutkan beberapa nama untuk 

ketemu langsung. Pak Andreas juga sering kasih 

tahu kelemahan umum yang perlu diperbaiki, 

terutama buat kita yang kelas 10. 

(Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Rism) 

Kode: Dan) 

(Kode: Ais) 

Follow Up 

(Kode: FLU) 

2  Data evaluasi digunakan untuk memberikan 

penilaian individual dan menyesuaikan standar 

kelulusan siswa dalam menulis. Kelemahan 

masing-masing siswa diidentifikasi, dan 

pembelajaran terdiferensiasi diterapkan sehingga 

standar kelulusan disesuaikan dengan kemampuan 

siswa. Siswa tidak dipaksa untuk menulis jika 

belum memenuhi standar yang sesuai. (Kode: Ndre) 

Setelah evaluasi, diadakan pertemuan dengan guru 

untuk membahas hasil dan mencari solusi untuk 

kendala yang muncul. Pelatihan lanjutan diberikan 

jika diperlukan, dan perkembangan siswa terus 

Kode: Ndre) 

(Kode: Sucipt) 

(Kode: Dan) 

(Kode: Rism) 

(Kode: Essa) 
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dipantau dan didokumentasikan. Forum diskusi 

dengan siswa juga diadakan untuk mendapatkan 

masukan mengenai proses pembelajaran. (Kode: 

Scipt) 

Mr. Andreas biasanya memberikan penilaian 

individu dan kelompok. Kelemahan masing-masing 

siswa diperhatikan dengan penerapan pembelajaran 

yang berbeda. Jadi, standar kelulusan disesuaikan 

dengan kemampuan siswa. Kami tidak dipaksa 

untuk bisa menulis jika kami tidak memenuhi 

standar yang sesuai, tetapi diberikan remedial. 

(Kode: Dan) 

Mr. Andreas melakukan evaluasi dan kemudian 

memberikan penilaian individu berdasarkan 

hasilnya. Dia mengidentifikasi setiap kelemahan 

kami dan menerapkan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan kami. Standar kelulusan 

disesuaikan dengan kemampuan kami, proses, dan 

remedial jika kami tidak memenuhi standar. (Kode: 

Rism) 

Setelah evaluasi, Mr. Andreas menilai kami secara 

individu dan menyesuaikan standar kelulusan 

berdasarkan hasilnya. Dia melihat kelemahan setiap 

siswa dan menerapkan pembelajaran yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan individu mereka. Kami 

tidak dipaksa untuk selalu bisa menulis jika kami 

tidak memenuhi standar yang sesuai, tetapi guru 

selalu melatih kami, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih fleksibel. Namun, terkadang guru 

memberikan tugas tambahan jika mereka tidak 

memenuhi standard. (Kode: Essa) 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 
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PARTICIPANT OBSERVATION CONTACT SUMMARY 

 
Hari/Tanggal        : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus             : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-up 

Informant          : Kepala Sekolah, 

guru dan siswa 

kelas 10 J. 

Kode Observasi : Gru (Ndre), SSW Instrumen         : Catatan Lapangan 

Observasi/Field 

notes 

Catatan                   : Catat dengan lengkap sebelum dilakukan kondensasi data 

 

Fokus No Fenomena yang tampak Catatan 

(Relevansi) 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 

1  Rancangan Pembelajaran: Guru merancang tujuan 

pembelajaran dengan mengacu pada materi dan metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam skenario 

pembelajaran. Lesson plan disusun dengan tujuan yang 

jelas untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

2023/2024 

 2  Persiapan Perangkat Pembelajaran: Guru 

menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran seperti 

modul ajar, absensi, buku ajar Bahasa Inggris untuk 

kelas 10, materi chapter "Fractured Story", serta buku 

penilaian. Bahan ajar ini mencakup teks dan link materi 

yang akan diakses oleh siswa. 

2023/2024 

 3  Penyusunan Bahan Ajar: Guru merancang bahan ajar 

dari buku LKS, E-dictionary, dan link materi "Fractured 

Story". Ini mencakup sumber-sumber yang akan 

dibagikan kepada siswa untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

Mei 2024 

 4  Persiapan Topik Diskusi: Guru mempersiapkan contoh 

teks seperti "Snow White" dalam versi modern dan 

original sebagai pancingan diskusi yang relevan dengan 

materi yang akan dipelajari oleh siswa. 

Mei 2024 

 5  Rancangan Tugas Siswa: Guru mempersiapkan tugas 

untuk siswa berupa perbandingan antara dua versi 

"Fractured Story" seperti "Little Red Riding Hood". 

Siswa kemudian diminta untuk membuat teks bebas 

berdasarkan materi tersebut secara berkelompok. 

Mei 2024 

 6   Rancangan Rubrik Penilaian: Guru merancang rubrik 

penilaian yang sesuai dengan materi dan tugas yang 

diberikan, memastikan penilaian yang objektif dan 

terstruktur. 

Mei 2024 

Implementasi 

(Kode: IMP) 

7  Pembukaan Kelas: Guru membuka kelas dengan salam 

dan interaksi awal dengan siswa, mengabsen, dan 

berdoa. 

 

10.40-10.50 

 8  Pembukaan Topik: Guru memulai pembahasan topik 

dengan menanyakan pengalaman siswa tentang cerita 

"Malin Kundang" atau "Snow White" dan menjelaskan 

konsep "Fractured Story". 

 

10:50 - 11:00 

 9  Penjelasan Pembelajaran: Guru menjelaskan 

pembelajaran "Fractured Story" menggunakan contoh 

cerita utuh dan terpecah, meminta siswa membaca teks 

11.00-11.15 
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 10  Diskusi Kelompok: Guru meminta siswa mendiskusikan 

teks dalam pasangan, mengidentifikasi perbedaan dan 

kesamaan antara teks utuh dan teks terpecah. 

 

11.15-11.30 

 11  Penyusunan Draft: Siswa menyusun draft cerita mereka 

berdasarkan teks yang terpecah, kemudian bertukar draft 

untuk umpan balik, dan melakukan presentasi hasil draft 

yang selesai. 

11.30-11. 45 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 

12   Presentasi dan Umpan Balik: Siswa diminta untuk 

mempresentasikan cerita fractured yang telah mereka 

susun. Guru memberikan umpan balik yang konstruktif, 

menyoroti kekuatan dan kelemahan dalam cerita yang 

dipresentasikan oleh setiap siswa. 

11.45-12.00 

 13   Penilaian Berdasarkan Rubrik: Guru menilai 

presentasi siswa berdasarkan rubrik yang telah 

dirancang, fokus pada pengembangan alur cerita, ide, 

dan kreativitas. Guru juga memberikan penekanan pada 

area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

12.00 

Follow Up 

(Kode: FLU) 

14   Identifikasi Kelemahan Siswa: Guru menganalisis 

hasil kerja siswa untuk mengidentifikasi kelemahan 

dalam pemahaman materi "Fractured Story". Nilai siswa 

diklasifikasikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

Mei 2024 

 15   Rancangan Remedial: Berdasarkan analisis 

kelemahan, Guru merancang kegiatan remedial atau 

tugas tambahan untuk siswa yang belum mencapai 

KKM. Remedial ini bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman siswa dan membantu mereka mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Mei 2024 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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DOCUMENTATION FIELD NOTE 

Hari/Tanggal          : Mei 2024 Tempat              : SMAN 4 Blitar 

Unit Kasus               : Perencanaan, 

Implementasi, 

Evaluasi, Follow-up 

Informant          : Kepala Sekolah, 

guru dan siswa 

kelas 10 J. 

Kode Dokumentasi :  Instrument         : Catatan 

Lapangan 

Dokumentasi 

Catatan                     : Catat dengan lengkap sebelum dilakukan kondensasi data 

 

 

Fokus No Dokumen  Isi Dokumen 

Perencanaan 

(Kode: PRC) 

1  Perangkat pembelajaran (ATP). Capaian pembelajaran fase E 

dan Alur Tujuan Pembelajaran 

untuk materi Bahasa Inggris 

kelas 10. 

 2  Modul Ajar kelas 10. Lesson plan untuk materi 

"Fractured Story", termasuk 

detail nama sekolah, materi, 

kelas, capaian pembelajaran, 

media, metode pembelajaran, 

rubrik penilaian, dan 

pengayaan. 

 3  Absensi siswa kelas 10 J. Daftar kehadiran siswa kelas 

10 J. 

 4  Buku pelajaran kelas 10, chapter   Materi chapter 2 "Fractured 

Story" untuk kelas 10. 

 5  Materi tambahan ajar (web materi) 

untuk "Fractured Story". 

Materi tambahan ajar 

berbentuk web yang 

dirancang guru, termasuk 

tugas terkait. 

 6  Lembar penilaian tugas writing. Lembar penilaian untuk tugas 

writing. 

Implementasi 

(Kode: IMP) 

7  Absensi siswa kelas 10 J.  Daftar kehadiran siswa kelas 

10 J. 

 8  Buku pelajaran Bahasa Inggris kelas 

10, chapter 2. 

Materi chapter 2 "Fractured 

Story" untuk kelas 10. 

 9  Link web materi tambahan 

"Fractured Story". 

Materi tambahan yang 

dirancang guru, mencakup 

pengertian teks, elemen, 

contoh teks, unsur teks, dan 

penugasan. 

Evaluasi 

(Kode: EVS) 

10  Rubrik penilaian writing siswa. Rubrik penilaian yang 

terdapat dalam modul ajar. 

 11  Lembar nilai siswa.   Daftar kolom penilaian 

siswa yang sesuai dengan 

absensi. 

Follow-Up 

Kode: FLU) 

12  Draft writing hasil kerja siswa. Hasil draft writing siswa. 

 13  Lembar nilai siswa.  Daftar nilai siswa. 

 14  Tugas remedial. Tugas tambahan untuk 

remedial berdasarkan materi 

terkait. 
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TRIANGULATION SOURCE DATA 

 
Hari/Tanggal  Triangulasi              

: 

15 Juli 2024 

Unit Kasus               : Perencanaan, Implementasi, Evaluasi, Follow-up 

 Catatan                   : Lakukan triangulasi hasil wawancara dari seluruh informant dan temukan 

hasilnya (Kesamaan). Catat perbedaannya. 

 
Fokus Pertanyaan 

Penelitian 

Kepala 

Sekolah 

(Sucipt) 

Guru (Ndre) Siswa (Dan, 

Essa, Rism, 

Ais) 

Temuan 

(Findings) 

Perencanaa

n (PRC) 

Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

menulis 

berbasis 

TBLT untuk 

siswa kelas 

10? 

Kepala sekolah 

bekerja sama 

dengan guru 

untuk 

memastikan 

pelatihan yang 

memadai 

tentang metode 

pembelajaran 

menulis, 

memantau, dan 

mendukung 

implementasi di 

kelas, serta 

memberikan 

umpan balik 

berkala kepada 

guru. 

Guru 

mempersiapkan 

lesson plan, 

menyiapkan 

topik, merancang 

penugasan, 

menyediakan 

contoh, dan 

menyiapkan 

umpan balik. 

Guru menyiapkan 

juga media ajar 

berbasis teknologi 

seperti E-

dictionary dan 

artikel materi. 

Guru 

mempersiapan 

dokumen yang 

terditi dari 

absensi, lembar 

penilaian, Buku, 

LKS, dan materi 

yang akan dibahas 

hal ini 

disesuaikan 

dengan minat 

siswa. 

Siswa 
biasanya 

diberi sumber 

belajar 

tambahan 

berasal dari 

buku yang di-

scan, yang 

bisa 

menampilkan 

video, suara, 

atau teks, 

game 

vocabulary, 

Siswa merasa 

materi melalui 

penugasanmen

ulis yang 

diberikan guru 

membantu 

mereka 

memahami 

cara menulis. 

Perencanaan 

melibatkan 

identifikasi 

minat siswa, 

klasifikasi 

masalah siswa 

dalam 

menulis, 

desain 

persiapan 

menggunakan 

TBLT, 

pengembanga

n RPP/modul 

ajar, guru 

melakukan 

penentuan 

topik pemicu, 

perancangan 

tugas, 

persiapan 

contoh teks, 

penyiapan 

media 

pembelajaran 

tambahan, dan 

desain rubrik 

penilaian. 

Implement

asi (IMP) 

Bagaimanakah 

prosedur metode 

TBLT 

diaplikasikan 

dalam 

pembelajaran 

writing di kelas 

10? 

Sekolah 

mengadakan 

pelatihan guru, 

guru 

merancang 

tugas, 

memberikan 

penjelasan dan 

fasilitasi, 

siswa 

mengerjakan 

tugas dan 

mendapat 

umpan balik, 

evaluasi 

berkelanjutan 

Prosedur 

melibatkan 

pemberian topic,  

kemudin di bagi 

menjadi 

kemplompok 

diskusi dan secara 

jelas drafting, 

konsultasi, dan 

penulisan esai 

penuh. Siswa 

berlatih menulis 

bertahap dari 

drafting hingga 

esai lengkap. 

Guru memulai 

kelas dengan 

salam dan 

absen, 

menjelaskan 

materi setelah 

memberikan 

trigger, dan 

menggunakan 

berbagai 

bahan ajar. 

Siswa 

mengerjakan 

tugas, 

mendapat 

bantuan, dan 

Implementasi 

melibatkan 

pemberian 

topik 

pemantik, 

pembagian 

kelompok, 

diskusi 

kelompok, 

pemberian 

tugas/proyek, 

pengerjaan 

tugas dengan 

drafting 

paragraf 

pendek yang 



178 

 

dilakukan, dan 

fasilitas 

ditingkatkan. 

mempresentasi

kan hasilnya. 

dikembangkan 

menjadi esai 

lengkap, 

pemantauan 

draft oleh 

guru, 

pertukaran 

draft antar 

siswa, dan 

presentasi 

hasil tulisan. 

Evaluasi 

(EVS) 

Bagaimana 

metode yang 

digunakan untuk 

mengevaluasi 

tugas menulis 

siswa 

berdasarkan 

pendekatan 

TBLT? 

Evaluasi 

dilakukan 

melalui tes 

tertulis, 

penilaian 

tugas, dan 

observasi. 

Hasil evaluasi 

menunjukkan 

peningkatan 

kemampuan 

menulis siswa. 

Evaluasi terjadi 

selama konsultasi 

dan setelah 

pengumpulan 

tugas akhir. Guru 

menjelaskan 

kesalahan umum 

dan memberikan 

umpan balik 

individu jika 

diperlukan. 

Evaluasi 

dilakukan 

selama proses 

menulis dan 

setelah 

pengumpulan 

tugas. Guru 

menjelaskan 

kesalahan 

umum dan 

memberikan 

umpan balik 

langsung saat 

konsultasi. 

Evaluasi 

dimulai saat 

siswa 

berkonsultasi 

tentang 

rencana 

menulis 

mereka, 

kemudian 

guru 

memberikan 

umpan balik 

langsung saat 

konsultasi 

draft. Siswa 

mempresentasi

kan hasil 

tulisan 

mereka, dan 

guru 

memberikan 

evaluasi 

umum setelah 

presentasi. 

Penilaian 

berkelanjutan 

dilakukan 

selama proses 

pembelajaran 

sesuai rubrik 

dan kriteria 

penilaian. 

Tindak 

Lanjut 

(FLU) 

Bagaimana cara 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

pembelajaran 

menulis 

berdasarkan 

pendekatan 

TBLT? 

Pertemuan 

dengan guru 

diadakan 

untuk 

membahas 

hasil evaluasi 

dan mencari 

solusi. 

Pelatihan 

lanjutan 

diberikan, 

perkembangan 

siswa 

dipantau, dan 

forum diskusi 

Data evaluasi 

digunakan untuk 

penilaian individu 

dan penyesuaian 

standar kelulusan. 

Remedial 

diberikan jika 

siswa belum 

mencapai standar. 

Guru 

memberikan 

penilaian 

individu dan 

kelompok, 

serta 

menyesuaikan 

standar 

kelulusan 

berdasarkan 

hasil evaluasi. 

Pembelajaran 

terdiferensiasi 

diterapkan, 

dan remedial 

Tindak lanjut 

melibatkan 

analisis 

lembar kerja 

dan nilai 

siswa, 

identifikasi 

kelemahan 

siswa dan 

pencapaian 

standar 

kelulusan, 

diskusi dengan 

supervisor, 

dan pemberian 
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diadakan 

untuk 

mendapatkan 

masukan 

siswa. 

diberikan jika 

diperlukan. 

tugas 

tambahan atau 

remedial. 
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TRIANGULATION METHOD DATA 

Hari/Tanggal  Triangulasi              

: 

15 Juli 2024 

Unit Kasus               : Perencanaan, Implementasi, Evaluasi, Follow-up 

 Catatan                   : Lakukan triangulasi hasil wawancara dari seluruh informant dan 

temukan hasilnya (Kesamaan). Catat perbedaannya. Gunakan hasil 

wawancara yang sudah di trianggulasi. 

Fokus Pertanyaan 

Penelitian 

Wawancara Observasi Dokumentasi Temuan 

(Findings) 

Perencanaan 

(PRC) 

Bagaimana 

perencanaa

n 

pembelajar

an menulis 

berbasis 

TBLT 

untuk siswa 

kelas 10? 

Guru dan kepala 

sekolah 

menjelaskan proses 

perencanaan, 

termasuk pelatihan 

guru, penyiapan 

materi, dan 

perancangan tugas.  

Guru 

menyiapkan 

perangkat 

pembelajaran, 

merancang 

bahan ajar, 

dan membuat 

rubrik 

penilaian. 

ATP, modul 

ajar, absensi, 

buku 

pelajaran, 

materi 

tambahan, dan 

lembar 

penilaian 

digunakan 

dalam 

perencanaan. 

Perencanaan 

melibatkan 

rancangan 

pembelajaran, 

persiapan 

perangkat 

pembelajaran, 

penyusunan 

bahan ajar, 

persiapan 

topik diskusi, 

rancangan 

tugas siswa, 

dan rancangan 

rubrik 

penilaian. 

Implemen

tasi (IMP) 

Bagaimana 

prosedur 

metode TBLT 

diaplikasikan 

dalam 

pembelajaran 

writing di 

kelas 10? 

Guru dan kepala 

sekolah 

menjelaskan 

prosedur penerapan 

TBLT, termasuk 

pelatihan guru, 

penyampaian 

materi, dan 

pemberian tugas. 

Siswa menjelaskan 

bagaimana mereka 

belajar menulis 

melalui tugas dan 

proyek. 

Guru 

membuka 

kelas, 

menjelaskan 

materi, 

memfasilitasi 

diskusi, 

memberikan 

tugas, dan 

melakukan 

penilaian. 

Buku absensi, 

buku 

pelajaran, dan 

materi 

tambahan 

digunakan 

dalam 

implementasi. 

Implementasi 

melibatkan 

pembukaan 

kelas, 

pembukaan 

topik, 

penjelasan 

pembelajaran, 

diskusi 

kelompok, dan 

penyusunan 

draft. 

Evaluasi 

(EVS) 

Bagaimana 

metode yang 

digunakan 

untuk 

mengevaluasi 

tugas menulis 

siswa 

berdasarkan 

pendekatan 

TBLT? 

Guru dan kepala 

sekolah 

menjelaskan 

metode evaluasi, 

termasuk tes, 

penilaian tugas, dan 

observasi. Siswa 

menjelaskan 

bagaimana mereka 

menerima umpan 

balik dan penilaian 

dari guru. 

Guru 

melakukan 

penilaian 

presentasi 

siswa 

berdasarkan 

rubrik, 

memberikan 

umpan balik, 

dan 

mengidentifik

asi area 

perbaikan. 

Rubrik 

penilaian dan 

lembar nilai 

siswa 

digunakan 

dalam 

evaluasi. 

Evaluasi 

mencakup 

presentasi dan 

umpan balik, 

serta penilaian 

berdasarkan 

rubrik. 

Tindak 

Lanjut 

Bagaimana 

cara 

Guru dan kepala 

sekolah 

Guru 

mengidentifik

Hasil kerja 

siswa, lembar 

Tindak lanjut 

melibatkan 
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(FLU) menindaklanj

uti hasil 

evaluasi 

pembelajaran 

menulis 

berdasarkan 

pendekatan 

TBLT? 

menjelaskan tindak 

lanjut evaluasi, 

termasuk 

pertemuan dengan 

guru, pelatihan 

lanjutan, 

pemantauan 

perkembangan 

siswa, dan forum 

diskusi. Siswa 

menjelaskan 

bagaimana guru 

memberikan 

remedial dan 

menyesuaikan 

pembelajaran. 

asi kelemahan 

siswa dan 

merancang 

kegiatan 

remedial. 

nilai, dan 

tugas remedial 

digunakan 

dalam tindak 

lanjut. 

identifikasi 

kelemahan 

siswa dan 

rancangan 

remedial. 
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CODIFICATION 

 

No Kode Keterangan Catatan 

1.  KS Kepala Sekolah Informant 

2.  GRU (NDRE) Guru Informant 

3.  Ndre Andreas  Informant 

4.  SSW Siswa Informant 

5.  Dan Ramadhani Informant 

6.  Rism Risma Informant 

7.  Essa Esa Informant 

8.  Ais Raisa Informant 

9.  Scipt Ady Sucipto  Informant 

10.  PRC Perencanaan Fokus 

11.  IMP Implementasi Fokus 

12.  EVS Evaluasi Fokus 

13.  FLU Follow-Up  Fokus 

14.  MTD Metode Sub Fokus 

15.  PRS Proses Sub Fokus 

16.  DKS Diskusi  

17.  FTS Fasilitas  Sub Fokus 

18.  EHP Evaluasi Hasil Pembelajaran Sub Fokus 

19.  EPP Evaluasi Hasil  Praktik TBLT Sub Fokus 

Catatan: Nama-nama informant akan dilakukan kodifikasi setelah 
mendapatkan melalui Snow Balling Technique 

 

 

Blitar, ………………………., 2024 

Reviewer and Validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Supriyono, M.Ed. 

NIDN. 0722036301 

 

Yusniarsi Primasari, M.Pd. 

NIDN. 0708088802 
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Appendix 2 : Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN  

Kelas X 

 

 

A. IDENTITAS 

Nama Dokumen : Alur dan Tujuan Pembelajaran 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

Fase : E 

Kelas  : 10 

Penyusun : Andreas, M.Pd. 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE E 

Pada akhir fase E, peserta didik menggunakan teks lisan, tulisan dan visual dalam bahasa Inggris untuk berkomunikasi sesuai 

dengan situasi, tujuan, dan pemirsa/pembacanya. Berbagai jenis teks seperti narasi, deskripsi, prosedur, eksposisi, recount, 

report, dan teks asli menjadi rujukan utama dalam mempelajari  bahasa Inggris di fase ini. Peserta didik menggunakan bahasa 

Inggris untuk menyampaikan keinginan/perasaan dan berdiskusi mengenai topik yang dekat dengan keseharian mereka atau isu 

yang hangat sesuai usia peserta didik di fase ini. Mereka membaca teks tulisan untuk mempelajari sesuatu/mendapatkan 

informasi. Keterampilan inferensi tersirat ketika memahami informasi, dalam bahasa Inggris mulai berkembang.  Peserta didik  

memproduksi teks tulisan dan visual yang lebih beragam, dengan kesadaran terhadap tujuan dan target pembaca. 
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C. CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE E BERDASARKAN ELEMEN 

D.  

Elemen  Capaian  

Menyimak – Berbicara Pada akhir fase E, peserta didik menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi dengan guru, teman sebaya dan orang 

lain dalam berbagai macam situasi dan tujuan. Mereka menggunakan dan merespon pertanyaan dan menggunakan strategi 

untuk memulai dan mempertahankan percakapan dan diskusi. Mereka memahami dan mengidentifikasi ide utama dan 

detail relevan dari diskusi atau presentasi mengenai topik yang dekat dengan kehidupan pemuda. Mereka menggunakan 

bahasa Inggris untuk menyampaikan opini terhadap isu yang dekat dengan kehidupan pemuda dan untuk membahas 

minat. Mereka memberikan pendapat dan membuat perbandingan. Mereka menggunakan elemen non-verbal seperti 

bahasa  tubuh, kecepatan bicara, dan nada suara untuk dapat dipahami dalam sebagian konteks. 

Membaca – Memirsa Pada akhir fase E, peserta didik membaca dan merespon berbagai macam teks seperti narasi, deskripsi, prosedur, 

eksposisi, recount, dan report. Mereka membaca untuk mempelajari sesuatu atau untuk mendapatkan informasi. Mereka 

mencari dan mengevaluasi detil spesifik dan inti dari berbagai macam jenis teks. Teks ini dapat berbentuk cetak atau 

digital, termasuk diantaranya teks visual, multimodal atau interaktif. Pemahaman mereka terhadap ide pokok, isu-isu atau 

pengembangan plot dalam berbagai macam teks mulai berkembang. Mereka mengidentifikasi tujuan penulis dan 

mengembangkan keterampilannya untuk melakukan inferensi sederhana dalam memahami informasi tersirat dalam teks. 

Menulis – Mempresentasikan  Pada akhir fase E, peserta didik menulis berbagai jenis teks fiksi dan non-fiksi, melalui aktivitas yang dipandu, 

menunjukkan kesadaran peserta didik terhadap tujuan dan target pembaca. Mereka membuat perencanaan, menulis, 

mengulas dan menulis ulang berbagai jenis tipe teks dengan menunjukkan strategi koreksi diri, termasuk tanda baca dan 

huruf besar. Mereka menyampaikan ide menggunakan kosa kata dan kata kerja umum dalam tulisannya. Mereka 

menyajikan informasi menggunakan berbagai mode presentasi untuk menyesuaikan dengan pembaca/pemirsa dan untuk 

mencapai tujuan yang berbeda-beda, dalam bentuk cetak dan digital. 
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E. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Elemen: Menyimak – Berbicara 

Capaian Pembejaran Tujuan Pembelajaran Konten Materi Profil Pelajar Pancasila 

Perkiraan 

Jumlah 

Jam 

Pada akhir fase E, peserta didik 

menggunakan bahasa Inggris 

untuk berkomunikasi dengan 

guru, teman sebaya dan orang 

lain dalam berbagai macam 

situasi dan tujuan. Mereka 

menggunakan dan merespon 

pertanyaan dan menggunakan 

strategi untuk memulai dan 

mempertahankan percakapan 

dan diskusi. Mereka 

memahami dan 

mengidentifikasi ide utama dan 

detail relevan dari diskusi atau 

presentasi mengenai topik yang 

dekat dengan kehidupan 

pemuda. Mereka menggunakan 

bahasa Inggris untuk 

menyampaikan opini terhadap 

isu yang dekat dengan 

kehidupan pemuda dan untuk 

membahas minat. Mereka 

memberikan pendapat dan 

membuat perbandingan. 

Mereka menggunakan elemen 

non-verbal seperti bahasa  

tubuh, kecepatan bicara, dan 

nada suara untuk dapat 

dipahami dalam sebagian 

konteks. 

10.1. Peserta didik dapat menggunakan ungkapan 

perkenalan dalam berkomunikasi dengan 

guru, teman sebaya dan orang lain dalam 

berbagai macam situasi dan tujuan. 

10.2. Peserta didik dapat menggunakan ungkapan 

selamat dan pujian dalam berkomunikasi 

dengan guru, teman sebaya dan orang lain 

dalam berbagai macam situasi dan tujuan. 

10.3. Peserta didik dapat menggunakan ungkapan 

perbandingan dalam berkomunikasi dengan 

guru, teman sebaya dan orang lain dalam 

berbagai macam situasi dan tujuan. 

10.4. Peserta didik dapat menggunakan ungkapan 

meminta dan memberi pendapat dalam 

berkomunikasi dengan guru, teman sebaya 

dan orang lain dalam berbagai macam situasi 

dan tujuan. 

10.5. Peserta didik dapat menggunakan ungkapan 

meminta maaf dalam berkomunikasi dengan 

guru, teman sebaya dan orang lain dalam 

berbagai macam situasi dan tujuan. 

Introduction  

 

 

 

Congratulating and 

Complimenting 

 

 

Degrees of Comparison 

 

 

 

Asking and Giving Opinion 

 

 

 

 

Apologizing  

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

 Gotong royong  

 Berakhlak mulia 

 Mandiri 

2 JP 

 

 

 

 

2 JP 

 

 

4 JP 

 

 

 

4 JP 

 

 

 

 

2 JP 
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2. Elemen: Membaca – Memirsa 

 

Capaian Pembejaran Tujuan Pembelajaran Konten Materi Profil Pelajar Pancasila Perkiraan 

Jumlah Jam 

Pada akhir fase E, peserta didik 

membaca dan merespon 

berbagai macam teks seperti 

narasi, deskripsi, prosedur, 

eksposisi, recount, dan report. 

Mereka membaca untuk 

mempelajari sesuatu atau untuk 

mendapatkan informasi. 

Mereka mencari dan 

mengevaluasi detil spesifik dan 

inti dari berbagai macam jenis 

teks. Teks ini dapat berbentuk 

cetak atau digital, termasuk 

diantaranya teks visual, 

multimodal atau interaktif. 

Pemahaman mereka terhadap 

ide pokok, isu-isu atau 

pengembangan plot dalam 

berbagai macam teks mulai 

berkembang. Mereka 

mengidentifikasi tujuan penulis 

dan mengembangkan 

keterampilannya untuk 

melakukan inferensi sederhana 

dalam memahami informasi 

tersirat dalam teks. 

10.6. Peserta didik mampu membuat garis besar tentang fungsi 

sosial dari teks recount dengan teliti 

10.7. Peserta didik mampu menganalisis struktur teks recount 

dan unsur kebahasaan dengan benar 

10.8. Peserta didik mampu menyimpulkan isi teks 

recount dengan benar 

10.9. Peserta didik mampu membuat garis besar tentang fungsi 

sosial dari teks descriptive dengan teliti 

10.10. Peserta didik mampu menganalisis struktur teks 

descriptive dan unsur kebahasaan dengan benar 

10.11. Peserta didik mampu menyimpulkan isi teks 

descriptive dengan benar 

10.12. Peserta didik mampu membuat garis besar tentang 

fungsi sosial dari teks narrative dengan teliti 

10.13. Peserta didik mampu menganalisis struktur teks 

narrative dan unsur kebahasaan dengan benar 

10.14. Peserta didik mampu menyimpulkan isi teks 

narrative dengan benar 

10.15. Peserta didik mampu membuat garis besar tentang 

fungsi sosial dari teks procedure dengan teliti 

10.16. Peserta didik mampu menganalisis struktur teks 

procedure dan unsur kebahasaan dengan benar 

10.17. Peserta didik mampu menyimpulkan isi teks 

procedure dengan benar 

10.18. Peserta didik mampu membuat garis besar tentang 

fungsi sosial dari teks analytical exposition dengan teliti 

10.19. Peserta didik mampu menganalisis struktur teks 

analytical exposition dan unsur kebahasaan dengan benar 

10.20. Peserta didik mampu menyimpulkan isi teks 

analytical exposition dengan benar 

Recount 

 

 

 

 

 

Descriptive  

 

 

 

 

 

Narrative  

 

 

 

 

 

 

 

Procedure  

 

 

 

 

 

 

Analytical 

exposition 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

 Gotong royong  

 Berakhlak mulia 

 Mandiri 

4 JP 

 

 

 

 

 

4 JP 

 

 

 

 

 

4 JP 

 

 

 

 

 

 

 

4 JP 

 

 

 

 

 

 

4 JP 
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3. Elemen: Menulis – Mempresentasikan 

 

Capaian Pembejaran Tujuan Pembelajaran Konten Materi Profil Pelajar Pancasila 
Perkiraan 

Jumlah Jam 

Pada akhir fase E, peserta didik 

menulis berbagai jenis teks 

fiksi dan non-fiksi, melalui 

aktivitas yang dipandu, 

menunjukkan kesadaran 

peserta didik terhadap tujuan 

dan target pembaca. Mereka 

membuat perencanaan, 

menulis, mengulas dan menulis 

ulang berbagai jenis tipe teks 

dengan menunjukkan strategi 

koreksi diri, termasuk tanda 

baca dan huruf besar. Mereka 

menyampaikan ide 

menggunakan kosa kata dan 

kata kerja umum dalam 

tulisannya. Mereka menyajikan 

informasi menggunakan 

berbagai mode presentasi untuk 

menyesuaikan dengan 

pembaca/pemirsa dan untuk 

mencapai tujuan yang berbeda-

beda, dalam bentuk cetak dan 

digital. 

10.21. Peserta didik mampu menyusun cerita non fiksi 

recount sesuai dengan tujuan dan target pembaca 

dengan baik. 

10.22. Peserta didik mampu mengoreksi dan 

mengembangkan teks recount yang telah 

disusunnya dengan baik 

10.23. Peserta didik mampu menyusun teks descriptive  

sesuai dengan tujuan dan target pembaca dengan 

baik. 

10.24. Peserta didik mampu mengoreksi dan 

mengembangkan teks descriptive yang telah 

disusunnya dengan baik 

10.25. Peserta didik mampu menyusun teks narrative 

sesuai dengan tujuan dan target pembaca dengan 

baik. 

10.26. Peserta didik mampu mengoreksi dan 

mengembangkan teks narrative yang telah 

disusunnya dengan baik 

10.27. Peserta didik mampu menyusun teks procedure 

sesuai dengan tujuan dan target pembaca dengan 

baik. 

10.28. Peserta didik mampu mengoreksi dan 

mengembangkan teks procedure yang telah 

disusunnya dengan baik 

10.29. Peserta didik mampu menyusun teks analytical 

exposition sesuai dengan tujuan dan target 

pembaca dengan baik. 

10.30. Peserta didik mampu mengoreksi dan 

mengembangkan teks analytical exposition yang 

telah disusunnya dengan baik 

Recount 

 

 

 

 

 

Descriptive  

 

 

 

 

 

Narrative  

 

 

 

 

 

Procedure  

 

 

 

 

 

 

Analytical exposition 

 Bernalar kritis 

 Kreatif 

 Gotong royong  

 Berakhlak mulia 

 Mandiri 

2 JP 

 

 

 

 

 

2 JP 

 

 

 

 

 

2 JP 

 

 

 

 

 

2 JP 

 

 

 

 

 

 

2 JP 
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Appendix 3: Lesson Plan 1 

MODUL AJAR 

BAHASA INGGRIS  

FRACTURED FAIRY TALES 

A. Informasi Umum 

IDENTITAS 

Asal Sekolah : SMAN 4 KOTA BLITAR 

Mata Pelajaran : BAHASA INGGRIS 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SMA 

Kelas : X (Sepuluh)  

Alokasi Waktu                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 : 2 JP  (45 menit) 

Model pembelajaran 

Materi  

: Tatap muka 

: Fractures story (Fairy Tales) 

PJJ Daring 

PJJ Luring 

Tahapan : Fase E 

Capaian Pembelajaran 
Pada akhir Fase E, peserta didik menggunakan teks lisan,tulisan dan visual dalam bahasa 

Inggris untuk berkomunikasisesuai dengan situasi, tujuan, dan pemirsa/pembacanya.Berbagai 

jenis teks seperti narasi, deskripsi, prosedur,eksposisi, recount, report, dan teks otentik menjadi 

rujukanutama dalam mempelajari bahasa Inggris di fase ini. Pesertadidik menggunakan bahasa 

Inggris untuk menyampaikankeinginan/perasaan dan berdiskusi mengenai topik yangdekat 

dengan keseharian mereka atau isu yang hangatsesuai usia peserta didik di fase ini. Mereka 

membaca tekstulisan untuk mempelajari sesuatu/mendapatkan informasi.Keterampilan inferensi 

tersirat ketika memahami informasi,dalam bahasa Inggris mulai berkembang. Peserta 

didikmemproduksi teks tulisan dan visual yang lebih beragam,dengan kesadaran terhadap 

tujuan dan target pembaca. 

Elemen Capaian 

Menyimak - Berbicara Pada akhir Fase E, peserta didik menggunakan 

bahasaInggris untuk berkomunikasi dengan guru, teman 

sebaya danorang lain dalam berbagai macam situasi dan 

tujuan. Merekamenggunakan dan merespon pertanyaan dan 

menggunakanstrategi untuk memulai dan mempertahankan 

percakapandan diskusi. Mereka memahami dan 

mengidentifikasi ideutama dan detail relevan dari diskusi 

atau presentasimengenai topik yang dekat dengan 

kehidupan pemuda.Mereka menggunakan bahasa Inggris 

untuk menyampaikanopini terhadap isu yang dekat dengan 

kehidupan pemuda danuntuk membahas minat. Mereka 

memberikan pendapat danmembuat perbandingan. Mereka 

menggunakan elemen non-verbal seperti bahasa tubuh, 

kecepatan bicara, dan nadasuara untuk dapat dipahami 

dalam sebagian konteks. 

By the end of Phase E, students use English to 

communicatewith teachers, peers and others in a range of 

settings and for a range of purposes. They use and respond 

to questions and use strategies to initiate and sustain 

conversations and discussion. They understand and identify 

the main ideas and relevant details of discussions or 

presentations on youth-related topics. They use English to 

express opinions onyouth-related issues and to discuss 

youth-related interests.They give and make comparisons. 
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They use non-verbal elements such as gestures, speed and 

pitch to be understood in some contexts. 

 

Membaca - Memirsa Pada akhir Fase E, peserta didik membaca dan merespon 

berbagai macam teks seperti narasi, deskripsi, prosedur, 

eksposisi, recount, dan report. Mereka membaca untuk 

mempelajari sesuatu atau untuk mendapatkan informasi. 

Mereka mencari dan mengevaluasi detil spesifik dan inti 

dari berbagai macam jenis teks. Teks ini dapat berbentuk 

cetak atau digital, termasuk di antaranya teks visual, 

multimodal atau interaktif. Pemahaman mereka terhadap 

ide pokok, www.gurusumedang.com 161 isu-isu atau 

pengembangan plot dalam berbagai macam teks mulai 

berkembang. Mereka mengidentifikasi tujuan penulis dan 

mengembangkan keterampilannya untuk melakukan 

inferensi sederhana dalam memahami informasi tersirat 

dalam teks. 

 

By the end of Phase E, students read and respond to a 

variety of texts, such as narratives, descriptions, 

procedures, expositions, recount and report. They read to 

learn or to find information. They locate and evaluate 

specific details and main ideas of a variety of texts. These 

texts may be in the form print or digital texts, including 

visual, multimodal or interactive texts. They are developing 

understanding of main ideas, issues or plot development in 

a variety of texts. They identify the author’s purposes and 

are developing simple inferential skills to help them 

understand implied information from the texts. 

 

Menulis- Mempresentasikan Pada akhir Fase E, peserta didik menulis berbagai jenis teks 

fiksi dan non-fiksi, melalui aktivitas yang dipandu, 

menunjukkan kesadaran peserta didik terhadap tujuan dan 

target pembaca. Mereka membuat perencanaan, menulis, 

mengulas dan menulis ulang berbagai jenis tipe teks dengan 

menunjukkan strategi koreksi diri, termasuk tanda baca dan 

huruf besar. Mereka menyampaikan ide menggunakan 

kosakata dan kata kerja umum dalam tulisannya. Mereka 

menyajikan informasi menggunakan berbagai mode 

presentasi untuk menyesuaikan dengan pembaca/pemirsa 

dan untuk mencapai tujuan yang berbeda-beda, dalam 

bentuk cetak dan digital.  

By the end of phase E, students write a variety of fiction and 

non-fiction texts, through guided activities, showing an 

awareness of purpose and audience. They plan, write, 

review and redraft a range of text types with some evidence 

of self-correction strategies, including punctuation and 

capitalization. They express ideas and use common/daily 

vocabulary and verbs in their writing. They present 

information using different modes of presentation to suit 

different audiences and to achieve different purposes, in 

print and digital forms. 

 

Tujuan Pembelajaran 
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1. Identify the communicative purpose, structure, and language features of narrative texts 

accurately 

2. Identify the characterizations, plots, ans settings of narrative texts, especially fractured 

stories, accurately 

3. Identify the uses of the simple past tense, conditional sentences, and time adverbial in 

narrative texts accurately 

4. Communicate and present ideas in spoken narrative texts, especially fractured stories, 

accordingly 

5. Write and present ideas in written narrative texts, especially fractured stories, in 

accordance with the appropriate structure and language features;and 

6. Use the simple past tense, conditional sentences, and time adverbials in narrative texts 

accurately. 

 

Pertanyaan Pemantik 
1. What do you know about a fractured story? 

2. How do you make a fractured story? 

Profil Pelajar Pancasila 

a. Beriman , bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia 

b. Berkebhinekaan Global  

c. Mandiri 

d. Bernalar kritis 

e. Kreatif  

Assessment 
Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

Jenis Assessment: 

 Tugas Tertulis 

 project 

Ketersediaan materi 
1. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi: YA /TIDAK 

2. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk siswa yang sulit memahami konsep: 

YA/TIDAK 

Kegiatan pembelajaran utama 

Pengaturan siswa:  

 Individu  

 Berkelompok 

Metode:  

 Diskusi  

 Presentasi  

 Demonstrasi  

 Project  

 Permainan Peran  

 Simulasi 

Fasilitas :  

a. Sumber Belajar  

• LKS Bahasa Inggris untuk SMA/SMK/MA Kelas X kurikulum merdeka  

• Internet  

• Lingkungan Sekitar dan Sumber lain yang relevan 

b. Media  

- Video/audio/gambar material yang berkaitan dengan teks deskriptif 

- Website (Padlet, Quizizz) 

c. Alat 

- Laptop/smartphone 

- White board, spidol, penghapus, alat tulis,dll. 
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Lingkungan Belajar : Ruang kelas (tatap muka) 

Materi Pembelajaran 

FRACTURED FAIRY TALES 

 

NARRATIVE TEXT  

The social function of a narrative text is to entertain/amuse the listeners or readers. it can teach 

us moral values. A narrative text usually uses past tenses.  

 

A NARRATIVE TEXT HAS THE FOLLOWING STRUCTURE  

1. Orientation sets the scene and introduces the characters  

2. Complication provides problems faced by the characters. In this case, the characters 

have a conflict, internally or externally.  

3. Resolution, states how the problems are resolved, for better or worse.  

4. Re-orientation (optional), concludes the story.  

The following are language features of narrative texts. 

1. Use past tenses (e.g. possessed, fell, laid).  

2. Use adverbs of time (e.g. once upon a time, a very long time ago, one day).  

3. Use temporal conjunctions (e.g. when, then, after). 

4. Use action verbs to show actions (e.g. visited, laid, hatched).  

5. Use direct speech to make the story lively (e.g. Snow White said, "My name is Snow 

White."). 

 

 FRACTURED STORIES  

A fractured story is a story that has been written in another way. It aims at teaching an updated 

lesson or conveying a more modern moral message.  

 

In a fractured story, the elements of a story are changed. The characters and locations are 

usually different from the original story. 

 

The following are several ways to fracture a story :  

1. Change the characters of the story. Example: Snow White was a spoiled girl. She liked 

taking selfies and posting her pictures on her social media.  

2. Change the setting of the story. Example: Snow White lived in a big city with a 

modern lifestyle.  

3. Change the plot of the story. Example: Snow White told a story when she traveled 

around the world.  

4. Change the point of view of the story. Example: Snow White's stepmother told a story 

about Snow White.  

5. Change the conflict of the story. Example: Snow White had a conflict with her friends, 

not her stepmother.  

6. Change the end of the story. Example: Snow White was seriously sick and died soon 

after. 

7. Create a mix-and-match story. Example: Snow White met Cinderella and they became 

best friends. 

 

 

 

MEETING (2 JP) 

Tujuan pembelajaran : 

1. Communicate and present ideas in spoken narrative texts, especially fractured stories, 

accordingly; 

2. Write and present ideas in written narrative texts, especially fractured stories, in 

accordance with the appropriate structure and language features;and  

3. Use the simple past tense, conditional sentences, and time adverbials in narrative texts 
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accurately. 

PENDAHULUAN 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, 

memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa 

kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

peserta didik.  

2. Guru memotivasi peserta didik agar tetap memiliki 

semangat dalam proses pembejaran. 

3. Guru mereview materi meeting sebelumya. 

 What did we talk about last week? 

 Does anyone still remember the language features of 

narrative text? 

4. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam 

proses pembelajaran  

 

INTI  

1. Guru menjelaskan lebih jelas tentang Narrative text 

(Pengertian, struktur teks, unsur kebahasaan, dan contoh-

contoh informasi lainya terkait  Fractured story & 

Narrative teks). 

2. Guru memberi intruksi kepada siswa-siswi untuk 

membentuk kelompok. masing-masing kelompok berisikan 

2-3 orang.  

3. Guru membagikan contoh teks fractured story dan original 

story. 

4. Guru meminta perkelompok untuk berdiskusi tentang teks 

yang dibagikan kemuidian membuat atau menulis sebuah 

teks Narrative, kususnya Fractured stories. Dengan tetap 

menggunakan struktur dan tata bahasa yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebulmnya. 

Assignment instructions : 

Good morning, dear students, Today is meeting 4 of our course 

- Buatlah kelompok terdiri dari 2-3 orang tidak boleh lebih dan 

harus terbagi rata. 

- Diskusi dan buat 1 cerita text Narrative (Fractured sory) in 

English 

- Tulis di kertas / ketik menggunakan word 

- Masing-masing kelompok mempresentasikan cerita tersebut.  

 

5. Guru membantu siswa yang kesulitan dalam membuat 

cerita. 

 

Penutup  Guru memberikan evaluasi di akhir pembelajaran 

 Guru menyampaikan agenda pembelajaran pertemuan 

depan. 

”Bahwa minggu depan akan diadakan Ulangan harian. 

Siswa diharuskan untuk Belajar.” 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa 

 Guru menutup pembelajaran. 
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Format Penilaian Keterampilan Menulis/Writing 

Rubrik Penilaian ini didapat dari Brown(2007) 

No Aspek yang dinilai skor 

1 Content 

• The topic is complete and clear and the details are relating to the topic.  

• The topic is complete and clear but the details are almost related to the topic.  

• The topic is complete and clear but the details are not relating  to the topic  

• The topic is not clear and the details are not related to the topic 

 

20 

15 

 

10 

 

5 

 

2 Organization  

• Text is complete and each paragraph is arranged with proper connectives.  

• Text is almost complete and each paragraph is arranged with almost proper 

connectives.  

• Text is not complete and each paragraph is arranged with few misuse of 

connectives.  

• Text is not complete and each paragraph is arranged with misuse of connectives. 

 

20 

 

15 

 

10 

 

5 

 

3 Grammar  

• Very few grammatical or agreement inaccuracies.  

• Few grammatical or agreement inaccuracies but not effect on meaning. 

• Limited range confusing words and word forms.  

• Very poor knowledge or words, word forms, and not understandable. 

  

20 

15 

10 

5 

  

4 Vocabulary 

• Effective choice of words and word forms.  

• Few grammatical or agreement inaccuracies but not effect on meaning. 

• Limited range confusing words and word forms.  

• Very poor knowledge or words, word forms, and not  understandable.  

  

20 

15 

10 

5 

  

5 Mechanics  

• It uses correct spelling, punctuation, and capitalization.  

• It has occasional errors of spelling, punctuation and capitalization.  

• It has frequent errors of spelling, punctuation and capitalization.  

• It is dominated by errors spelling, punctuation and capitalization. 

 

20 

15 

10 

5 

 

 

 

Kategori :  

No. Rentang Nilai Predikat 

1. 81-100 Sangat baik (A) 

2. 61-80 Baik (B) 

3. 40-60 Cukup (C) 

4. 20-39 Kurang (D) 

 

 
  

 



194 

 

 

 

 

REFLEKSI GURU dan PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi tujuan komunikatif, struktur, dan fitur bahasa dari teks 

naratif secara akurat 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi karakterisasi, alur, dan latar teks naratif, terutama cerita 

rumpang, dengan tepat. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi penggunaan simple past tense, conditional sentences, dan 

keterangan waktu yang terkait dengan teks naratif secara akurat. 

4. Peserta didik mampu mengkomunikasikan dan mempresentasikan gagasan dalam teks naratif 

lisan, khususnya cerita rumpang, dengan percaya diri. 

5. Peserta didik mampu menulis dan mempresentasikan gagasan dalam teks naratif tulis, 

khususnya cerita rumpang, sesuai dengan struktur teks dan ciri-ciri kebahasaan secara akurat. 

6. Peserta didik mampu menggunakan simple past tense, conditional sentences, dan time 

adverbials dalam kalimat dengan tepat. 

 

 

  

PENGAYAAN & REMIDIAL 

Pengayaan 

Pengayaan diberikan kepada siswa yang telah melampaui kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) berupa penambahan bacaan dari jenis teks serupa untuk memperkaya pengetahuan. 

 

Remidial  

Remidial diberikan kepada siswa yang belum melampaui kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) berupa pembelajaran ulang atau asesmen ulang 
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Appendix 4: Attendance List 1 

DAFTAR HADIR SISWA SMAN 4 BLITAR 

2023/2024 

Kelas XJ 

 

 

 

  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

1 ABYAN RIZKY ABDILLAH

2 ADELIA RIZKY ERWIANDRI

3 ADHYAKSA NABIL FAWWAZ

4 ALEX BAGUS EKA SYAHPUTRA

5 ALFREDO PUTRA BAGASKARA

6 ANISA NURLAILA HABIBAH

7 ARFIS SALWA HIMATUS ZAKIA

8 DEON KRIANO PUTRANTO

9 DESVITA WIRIANTI EXA AYU PUSPITA

10 ESA OKTA LISTYA ZUNA RAMADHANI

11 FAREL RADITYA ANGGARA SAPUTRA

12 FERNANDO ARISTO FAREL SAPUTRA

13 FIKI ADITYA SAPUTRA

14 HILMY ALVARO

15 ICHEN SEPTYA PRISTIANI

16 KEVIN EVANS KUSUMA

17 LUKMAN HANIF ARRASYID

18 LUNA ARFY MAHARANI

19 M FADHIL KESATRIA FAJAR

20 MOHAMMAD CANDRA ADITIYA

21 NAYLA PRATIWI

22 NEINA FITRA CAHYANI

23 NUR TIARA DIAH PERMATA

24 PRASETYO CUNDORO RAKASIWI

25 PRIMA DINIS AZZAHRO

26 RAISHA CATUR DEWANTRI

27 RAMADHANI TRI SUSETYO

28 RIVALDO PUTRA REVIANTO

29 RIZMA INTAN RAHAYU

30 SADIA EKA BHAKTI

31 SHAFINA PERMATA AULIA

32 SILVIA ABSANI YUNINGTYAS

33 TRI HENI ERAWATI

34 VIONA PUSPITASARI

35 WILDAN ALBARR MUSYAFFA AHMAD

36  WIYAR PUTRA PANGESTU

Tanggal
No Nama Peserta Didik
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Appendix 5: The Lesson Materials 1 
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Appendix 6: Students’ Writing Draft Worksheet 1 
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Appendix 7: Students’ Writing Score  1 

DAFTAR NILAI SISWA SMAN 4 BLITAR 

2023/2024 

Kelas XJ 

Materi : Fractured Story (Writing) 
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Appendix 8: Remedial Assignments 1 

 

 

 

 

                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Appendix 9: Certificate of Research Completion 1 
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Appendix 10: Documentations 1 

 

 

 

 

Interview with an English Teacher at SMAN 4 

Blitar 
Interview with 10

th
 grade students at SMAN 4 Blitar 

  

Learning process Activity Discussion Activity 

 

 

 

Discussion Activity The Students Are Collaborating On Their Essay 


